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Abstrak 

Aziz, Abdul. 2024. Telaah Dimensi Parenting Pada Keluarga Milenial. Skripsi. 

Fakultas Psikologi Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang. 

Kata Kunci: Parenting, Exploratory Factor Analysis (Efa), Orang Tua Milenial. 

 

Pengasuhan orang tua di era digital sangat penting dalam mendukung pertumbuhan 

anak, dengan berbagai gaya yang dipengaruhi oleh faktor psikologis, sosial, dan 

budaya serta membutuhkan komunikasi yang baik. Tujuan dari penelitian ini adalah 

untuk menguji kontribusi aitem-aitem konstruk Sangu Akik dalam mengukur 

aspek-aspek penting dari parenting. Penelitian ini menggunakan pendekatan 

kuantitatif yang mengumpulkan data berupa angka dan mengolahnya secara ilmiah 

dengan landasan pemikiran rasional dan pengalaman empiris. Penelitian ini 

menggunakan metode Exploratory Factor Analysis (EFA), Teknik analisis yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah aplikasi SPSS. Populasi dalam penelitian ini 

adalah orang tua milenial di wilayah Malang, yaitu mereka yang lahir antara tahun 

1990 hingga 2000 dan mengikuti perkembangan teknologi. Peneliti memilih sampel 

sebanyak 300 responden. Data penelitian dikumpulkan melalui kuesioner dengan 

skala rating dan skala Likert untuk mengukur sikap dan persepsi responden. Skala 

pengasuhan yang digunakan mengadaptasi skala Mahpur. Hasil analisis 

Exploratory Factor Analysis (EFA) pada penelitian ini mengidentifikasi enam 

faktor parenting di Kota Malang. Keenam faktor tersebut adalah: (1) Memberi 

dorongan/motivasi, (2) Mengasuh tanpa kekerasan, (3) Kebebasan terarah, (4) 

Berpikir positif tentang pendidikan, (5) Tekad positif, dan (6) Keputusan bersama. 
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Abstract 

Aziz, Abdul. 2024. Study of Parenting Dimensions in Millennial Families. Thesis. 

Faculty of Psychology, Maulana Malik Ibrahim State Islamic University, Malang. 

Keywords: Parenting, Exploratory Factor Analysis (EFA), Millennial Parents. 

Parenting in the digital era is very important in supporting children's growth, with 

various styles influenced by psychological, social, and cultural factors and requiring 

good communication. The purpose of this study was to examine the contribution of 

Sangu Akik construct items in measuring important aspects of parenting. This study 

uses a quantitative approach that collects data in the form of numbers and processes 

them scientifically with a basis in rational thinking and empirical experience. This 

study uses the Exploratory Factor Analysis (EFA) method. The analysis technique 

used in this study is the SPSS application. The population in this study were 

millennial parents in the Malang area, namely those born between 1990 and 2000 

and follow technological developments. The researcher selected a sample of 300 

respondents. Research data were collected through a questionnaire with a rating 

scale and a Likert scale to measure respondents' attitudes and perceptions. The 

parenting scale used adapted the Mahpur scale. The results of the Exploratory 

Factor Analysis (EFA) analysis in this study identified six parenting factors in 

Malang City. The six factors are: (1) Giving encouragement/motivation, (2) 

Parenting without violence, (3) Directed freedom, (4) Positive thinking about 

education, (5) Positive determination, and (6) Joint decisions. 
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 خلاصة

مالك مولانا جامعة النفس، علم كلية .أطروحة  .الألفية أسر في التربية أبعاد  دراسة .2024 .عبد عزيز،   

مالانج الحكومية، الإسلامية إبراهيم . 

الاستكشافية العوامل تحليل والأمومة، الأبوة :المفتاحية الكلمات  (EFA)، الألفية جيل من والأمهات الآباء . 

النفسية بالعوامل المختلفة الأنماط تتأثر حيث الأطفال، نمو دعم في جداً مهمة الرقمي العصر في التربية تعتبر  

بناء عناصر ساهمةم فحص هو الدراسة هذه من الغرض كان .الجيد التواصل وتتطلب  والثقافية والاجتماعية  

Sangu Akik شكل  في البيانات  يجمع كميًا  نهجًا الدراسة هذه تستخدم .للتربية المهمة الجوانب قياس  في  

التحليل طريقة الدراسة هذه تستخدم .التجريبية والخبرة العقلاني التفكير  أساس على علميًا ويعالجها أرقام  

الاستكشافي العاملي  (EFA). تطبيق هي  الدراسة هذه في  تخدمةالمس التحليل تقنية  SPSS. في  السكان كان  

و 1990 عامي بين ولدوا الذين أولئك أي مالانج، منطقة في الألفية جيل من والأمهات الآباء من الدراسة هذه  

من البحث بيانات جمع تم .مستجيب 300 من عينة الباحث  اختار .التكنولوجية التطورات ويتابعون 2000  

المستخدم  التربية مقياس .المستجيبين وإدراكات مواقف لقياس ليكرت ومقياس تصنيف مقياسب استبيان خلال  

الاستكشافي العاملي التحليل تحليل نتائج حددت .ماهبور مقياس من مقتبس  (EFA) ستة الدراسة هذه في  

عنف دون الأبناء يةترب (2) التحفيز،/التشجيع تقديم (1) :هي  الستة العوامل .مالانج مدينة في للتربية عوامل ، 

المشتركة القرارات (6)و الإيجابي، التصميم (5) التعليم، حول الإيجابي التفكير (4) الموجهة، الحرية (3) . 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Di era sekarang ini, Masalah pengasuhan global di abad ke-21 sangat 

beragam dan kompleks. Pelaksanaan program pengasuhan bagi kelompok 

yang kurang terlayani di negara berpenghasilan rendah dan menengah 

memerlukan pemahaman yang mendalam mengenai konteks, budaya, dan 

keadilan sosial (Baumann et al., 2018). Keragaman dalam pengasuhan terlihat 

dari berbagai aspek, termasuk gender, etnisitas, dan kebutuhan khusus (Fine 

& Lee, 2000). Praktik seperti intensif motherhood dan attachment parenting 

berbeda di berbagai budaya, yang menunjukkan perlunya perspektif lintas 

negara (Faircloth, 2013). Studi-studi ini menekankan pentingnya 

mempertimbangkan perbedaan budaya, keadilan sosial, dan kesetaraan dalam 

merancang intervensi pengasuhan secara global. Mereka juga menunjukkan 

hubungan kompleks antara praktik pengasuhan, keahlian profesional, dan tren 

budaya yang lebih luas dalam membentuk dinamika keluarga dan 

perkembangan anak di berbagai populasi. 

Sekitar seperempat populasi global adalah anak-anak dan remaja, dan 

10%-20% dari mereka menghadapi masalah kesehatan mental (WHO, 2020). 

WHO menekankan pentingnya investasi dalam kesehatan mental anak dan 

remaja untuk membantu mereka menjadi dewasa yang sehat. Salah satu 

investasi tersebut adalah ketrampilan pengasuhan (WHO, 2020). Lebih lanjut, 

pola asuh yang efektif dipengaruhi oleh faktor psikologis, sosial, dan budaya 

serta membutuhkan komunikasi yang sehat dan mindful parenting, terutama 

pada usia prasekolah yang krusial dalam pembentukan karakter anak (Dorlina 

N., 2011). Berdasarkan isu pengasuhan global, pendekatan pengasuhan dan 

intervensi memunculkan pendekatan yang sensitif budaya, dengan 

menekankan pentingnya memasukkan pengetahuan lokal dan pendekatan 

partisipatif dalam konteks keragaman budaya (Czymoniewicz-Klippel, 2019; 

Febiyanti & Yulindrasari, 2021; Baumann et al., 2018; Sanagavarapu, 2010). 
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Merespon hal tersebut, Pengasuhan Sangu Akik sebagai cerminan dari 

pengalaman konteks Indonesia, dapat diangkat menjadi salah satu bentuk 

pengukuran pengasuhan yang sensitif budaya atau pengetahuan lokal 

Indonesia (Mahpur et al., 2021). 

Menganalisis hasil penelitian pengukuran Pengasuhan Sangu Akik 

dari dua penelitian (Fahriza, Putrinami. 2023) menunjukkan penggunaan 

skala yang dikembangkan dari buku Metode Pengasuhan Anak (Mahpur 

2021), dapat memprediksi hubungan antara pengasuhan dengan stress sebagai 

orangtua, hubungan antara pengasuhan orang tua dengan pengembangan 

literasi digital anak. Pada studi Fahriza ditemukan korelasi pengasuhan sangu 

akik dengan stress orangtua bernilai signifikan dengan nilai Sig. Linearity 

sebesar 0,543 > 0,05, demikian halnya studi Putrinami menyajikan nilai 

korelasi 0.490 antara pengasukan dengan Pengembangan literasi digital 

anak. Penelitian tersebut masih menujukkan bukti validitas sebesar 0.361 dan 

estimasi reliabilita sebesar 0.874. Untuk itu pengujian yang lebih seksama 

dibutuhkan khusus melihat sebaran faktor dan item yang memastikan model 

pengukuran Pengasuhan Sangu Akik. Oleh karena itu, pengukuran 

Pengasuhan Sangi Akik dapat dijadikan sebagai salah satu isu yang dapat 

digunakan untuk tawaran sebagian pengukuran pengasuhan dalam dunia 

psikologi yang terkonfirmasi dalam satuan analisis exploratory factor 

analysis. 

Telah dilakukan beberapa Penelitian mengenai pengukuran parenting 

sebelumnya. Penelitian pertama berjudul "Metode Pengukuran dan Penilaian 

Pengasuhan: Serta Pengasuhan Menurut Ragam Sosial Budaya" (Rahayu, 

2022). Studi ini bertujuan untuk memahami secara mendalam metode 

pengukuran dan penilaian pengasuhan dalam berbagai konteks sosial budaya. 

Pengasuhan didefinisikan sebagai tindakan orang tua dalam menjalankan 

tugas dan tanggung jawabnya terhadap perkembangan anak, dengan pola asuh 

yang dipengaruhi oleh nilai-nilai budaya. Penelitian ini menggunakan 

pendekatan deskriptif kualitatif, mengumpulkan data dari artikel jurnal, dan 
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menganalisisnya menggunakan teknik analisis isi. Hasil penelitian 

menegaskan bahwa pengasuhan harus disesuaikan dengan budaya setempat. 

Pengembangan alat ukur pengasuhan dilakukan secara induktif, dimulai 

dengan studi eksploratif untuk mengidentifikasi konstruk pengasuhan 

berbasis budaya lokal, serta melibatkan penyusunan item, validasi isi, uji 

coba, dan analisis statistik untuk memastikan properti psikometrik yang 

memadai. 

Studi kedua adalah "Analisis Metode Pengukuran dan Penilaian 

Pengasuhan Serta Pengasuhan Menurut Ragam Sosial Budaya" (Loly, 2022). 

Penelitian ini mengkaji istilah "parenting" yang berasal dari bahasa Latin 

parere, yang berarti mengembangkan dan mendidik anak. Studi ini menyoroti 

pentingnya pengasuhan sebagai serangkaian kegiatan yang dilakukan orang 

tua untuk mencapai perkembangan anak yang optimal. Meskipun pengukuran 

pengasuhan mencakup berbagai sikap dan perilaku orang tua, sering kali 

berfokus pada konsep pola asuh Baumrind yang mencakup dimensi kendali 

dan kehangatan. Penelitian ini juga membahas tipologi pengasuhan, yaitu 

autoritarian, autoritatif, permisif, dan uninvolved, serta metode pengasuhan 

seperti pendidikan dengan keteladanan, kebiasaan, nasihat, perhatian, dan 

hukuman. Kesimpulan dari penelitian ini menunjukkan bahwa pengasuhan 

adalah rangkaian kegiatan yang mendukung perkembangan sosial anak. 

Kedua penelitian tersebut lebih banyak menggunakan pendekatan 

kualitatif dengan menggali konsep-konsep pengasuhan melalui studi pustaka 

dan artikel jurnal. Pendekatannya berfokus pada pemahaman mendalam 

mengenai pengasuhan dalam berbagai konteks sosial dan budaya, serta 

pengaruh nilai-nilai budaya terhadap pola asuh orang tua. Sementara itu, 

penelitian yang dilakukan peneliti ini menggunakan pendekatan kuantitatif 

dengan metode Exploratory Factor Analysis (EFA) untuk mengidentifikasi 

faktor pengasuhan di kalangan orang tua milenial di era digital. Penelitian ini 

berfokus pada konteks modern, termasuk pengaruh teknologi dan dinamika 

sosial, sehingga menawarkan perspektif baru serta alat ukur pengasuhan yang 
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lebih relevan bagi orang tua milenial. Penelitian terbaru mengungkap 

perubahan dalam pola pengasuhan di era digital, terutama di kalangan orang 

tua milenial yang membesarkan anak-anak Generasi Alpha. Studi ini 

menyoroti pentingnya menyesuaikan metode pengasuhan dengan kondisi 

modern, termasuk dampak teknologi dan perubahan sosial (Asrina M. Saman 

& Dianissafitrah Hidayati, 2023; Sigit Purnama, 2018). Para orang tua 

milenial cenderung menerapkan berbagai strategi, seperti memasukkan anak-

anak ke program pendidikan anak usia dini dan mendorong interaksi sosial 

(Rani Darojah et al., 2023). Pengawasan yang ketat terhadap penggunaan 

teknologi juga diperlukan untuk meminimalkan risiko dampak negatif 

(Asrina M. Saman & Dianissafitrah Hidayati, 2023). Para ahli menekankan 

pentingnya alat ukur pengasuhan yang relevan dan sensitif terhadap budaya 

dalam mengevaluasi praktik pengasuhan (T. Rahayu et al., 2022). Selain itu, 

panduan untuk pengasuhan yang efektif di abad ke-21 mencakup pemahaman 

tentang perkembangan teknologi, pembelajaran keterampilan sosial, serta 

menjaga keseimbangan antara penggunaan teknologi dan perkembangan fisik 

serta moral (Sigit Purnama, 2018). 

Lingkungan tempat anak dibesarkan, termasuk sekolah, komunitas, 

dan faktor genetik, juga mempengaruhi pola pengasuhan. Nilai budaya dan 

norma masyarakat turut berperan dalam pengasuhan. Penelitian menunjukkan 

bahwa orang tua sering merasa yakin dengan keterampilan mereka dalam 

mendidik anak, namun program pelatihan pengasuhan dapat meningkatkan 

keyakinan mereka dalam menghadapi tantangan. Di Malang, misalnya, 

terdapat peningkatan kasus kenakalan remaja, dan pendekatan berbasis 

komunitas serta kearifan lokal dianggap penting dalam mengatasi masalah ini 

dengan pendekatan yang lebih holistik. Kearifan lokal, sebagai pengetahuan 

yang diwariskan secara intergenerasi, memainkan peran penting dalam 

praktik pengasuhan dan pemecahan masalah sehari-hari. Pengasuhan adalah 

serangkaian keputusan dan tindakan yang diambil oleh orang tua untuk 

membimbing dan mendukung perkembangan anak, baik secara emosional, 

sosial, maupun kognitif, dari masa kecil hingga dewasa (Alvita, 2009; 
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Brooks, 2013). Selain memenuhi kebutuhan fisik, pengasuhan juga mencakup 

cara orang tua merespons emosi dan perilaku anak serta memberikan 

perlindungan dan pendidikan agar anak dapat tumbuh secara optimal sesuai 

potensinya (Rakhmawati, 2015). 

Pengasuhan anak merupakan rangkaian upaya yang dilakukan oleh 

orang tua untuk membimbing perkembangan anak mereka (Noer Rohmah & 

Djunaidi, 2022). Terdapat beberapa jenis pola asuh yang diterapkan orang 

tua, yaitu demokratis, otoriter, dan permisif, yang masing-masing memiliki 

ciri khas serta dampak yang berbeda terhadap perkembangan kepribadian 

anak (Ayun, 2017). Berbagai faktor seperti lingkungan sosial, status ekonomi, 

dan pengalaman masa lalu orang tua turut mempengaruhi bagaimana pola 

asuh tersebut diterapkan (Erlanti et al., 2016). Metode pengasuhan yang 

dianggap efektif meliputi pemberian contoh teladan, membiasakan perilaku 

positif, memberikan perhatian, menyampaikan nasihat, serta memberikan 

hukuman yang mendidik (Ayun, 2017). Dalam mengukur dan menilai pola 

pengasuhan, penting untuk mempertimbangkan konteks budaya lokal agar 

hasil penilaiannya lebih akurat dan relevan (Rahayu et al., 2022). Selain itu, 

program-program pendidikan pengasuhan dapat membantu meningkatkan 

pengetahuan serta keterampilan orang tua, yang pada akhirnya dapat 

mengurangi risiko terjadinya perlakuan tidak pantas terhadap anak dan 

memastikan kebutuhan perkembangan anak terpenuhi secara optimal (Erlanti 

et al., 2016; Noer Rohmah & Djunaidi, 2022). 

Lickona (2012) menyatakan bahwa anak merasa bahagia ketika 

diperlakukan dengan baik, yang memudahkan mereka menerima pelajaran 

dari orang tua. Peran orang tua sangat penting dalam pendidikan anak karena 

pengasuhan yang keliru dapat menyebabkan kesulitan emosi dan masalah 

psikologis (Papalia, 2015). Kekerasan sering muncul dari penelantaran anak 

yang tidak disengaja, termasuk dari orang tua yang menggunakan kekerasan 

sebagai disiplin (Dewi Eko Wati, 2018). Orang tua juga berperan sebagai 

fasilitator perkembangan anak, mengawasi dan membimbing dengan konsep 



6 
 

  

kebebasan yang terarah (Jacobson & Crockett, 2000). Pola pikir positif dapat 

meningkatkan optimisme seseorang terhadap masa depan, seperti dijelaskan 

oleh Peterson (2000) dan Rachmahana (1996).  

Studi pengukuran pengasuhan Sangu Akik dengan konten yang 

relevan dengan budaya Indonesia juga menunjukkan menjadi pembentuk bagi 

orangtua milenial, diantaranya adalah penelitian hubungan antara pengasuhan 

dengan tingkat stress orangtua dengan hasil bahwa orang tua yang mengalami 

stres dalam pengasuhan pada penelitian dominan dipengaruhi oleh aspek 

parent-child dysfunctional interaction. Artinya stres orang tua dalam 

pengasuhan yang dialami responden dalam kategori sedang pada penelitian 

ini lebih banyaknya dipengaruhi karena ketidakberfungsian interaksi yang 

terjadi antara orang tua dan anak (Fahriza, 2024). kemudian penelitian 

“Hubungan antara pengasuhan orang tua dengan pengembangan literasi 

digital anak,“ penelitian tersebut membuahkan hasil bahwasanya sebagian 

besar pengembangan literasi digital yang dilakukan oleh orang tua pada 

penelitian ini cukup baik. Orang tua telah cukup baik saat memfungsikan 

perangkat digital dalam proses pengasuhan sebagai cara baru dalam 

berinteraksi sehat dengan anak. Pola pengembangan literasi digital anak yang 

umum dilakukan oleh orang tua ini lebih sering berfokus pada pengawasan 

aktivitas media sosial anak dan juga melibatkan berbagi informasi antara anak 

dan orang tua sebagai bagian dominan dari literasi digital mereka (Putrinami, 

2024). Penelitian terakhir adalah Pengaruh Pemahaman Literasi Digital 

Terhadap Stres Orang Tua Dalam Pengasuhan, yang mendapatkan hasil 

bahwasanya tingkat stres yang sedang menunjukkan bahwa para orang tua 

menghadapi tekanan yang bisa dikelola, meskipun masih ada tantangan yang 

signifikan. Hal ini ditunjukkan dengan hasil analisis item dominan bahwa 

orang tua dengan tingkat stres sedang dominan dipengaruhi oleh aspek 

parent-child dysfunctional interaction (interaksi yang tidak harmonis antara 

orang tua dan anak), disertai dengan parental distress (beban emosional) yang 

dirasakan oleh orang tua. (Nurhayati, 2024). Di studi kualitatif dengan 

participatory action research juga berkonstribusi terhadap perubahan positif 
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terkait dengan lima hal, yakni berpikir positif terhadap pendidikan, 

pembiasaan perilaku, memberi dorongan, adanya kebebasan yang terarah, 

serta pengasuhan tanpa kekerasan yang sudah dihasilkan dari perubahan 

komunitas warga di sebuah dusun di Ponorogo (Mahpur et al., 2020). 

Pandangan global tentang pengasuhan anak menunjukkan adanya 

berbagai pendekatan dan tantangan budaya. Di masyarakat Barat, pengasuhan 

yang intensif, terutama peran sebagai ibu, sering kali menjadi norma, dengan 

fokus pada hubungan emosional serta praktik yang didasarkan pada panduan 

para ahli (Faircloth, 2013). Namun, perspektif yang didominasi oleh Barat ini 

dapat mempengaruhi paradigma penelitian dan cenderung mengabaikan 

variasi internasional dalam cara pengasuhan anak (Ambert, 1994). Status 

sosial ekonomi (SES) memiliki dampak signifikan terhadap praktik 

pengasuhan anak dan perkembangan remaja di seluruh dunia, dengan faktor 

di tingkat negara dan keluarga yang mempengaruhi ketersediaan sumber daya 

dan modal sosial (Lansford, 2016). Perubahan sosial serta ketidakstabilan 

ekonomi saat ini telah menambah tantangan dalam pengasuhan anak secara 

global (Ambert, 1994). Pengertian pengasuhan anak terus mengalami 

perubahan, dipengaruhi oleh ideologi yang dominan dan paradigma 

profesional (Ambert, 1994). Untuk memahami pengasuhan anak secara lebih 

menyeluruh, para peneliti perlu menggunakan kerangka yang tidak bersifat 

etnosentris dan mempertimbangkan dampak perubahan sosial ekonomi 

terhadap pengalaman pengasuhan di berbagai konteks budaya (Ambert, 1994; 

Lansford, 2016). 

Sebagaimana mengacu pada penelitian tersebut bahwa 

mengembangkan pengukuran versi Indonesia juga relevan digunakan sebagai 

pengayaan kajian pengasuhan anak. Secara keseluruhan, tujuan penelitian ini 

adalah untuk menunjukkan secara empiris konstruk pengasuhan Sangu Akik 

di keluarga milenial dengan dimensi-dimensi khusus dalam konteks tersebut 

menggunakan Expanatory Factor Analysis. Temuan dari penelitian ini 

diharapkan memberikan wawasan mendalam tentang dinamika pengasuhan 
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di era modern, membuka jalan bagi strategi intervensi yang lebih tepat 

sasaran, dan merumuskan kebijakan yang mendukung perkembangan anak 

dan kesejahteraan keluarga milenial. 

B. Rumusan Masalah 

Dari latar belakang yang telah dipaparkan sebelumnya di atas, maka 

rumusan masalah yang diajukan pada penelitian ini yaitu: 

1. Bagaimana model konsep parenting yang diusulkan di Indonesia 

berdasarkan hasil Exploratory Factor Analysis? 

C. Tujuan Penelitian 

Dari rumusan masalah yang diajukan, maka tujuan yang sejalan 

dengan penelitian ini yaitu:  

1. Untuk mengetahui model konsep parenting yang diusulkan di Indonesia 

berdasarkan hasil Exploratory Factor Analysis. 

D. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoritis  

Hasil penelitian diharapkan dapat memperkaya kajian dan referensi 

ilmu-ilmu pengetahuan di bidang psikologi mengenai pengasuhan anak. 

Penelitian ini berpotensi mengembangkan atau menghasilkan teori baru 

mengenai dimensi parenting, serta mengevaluasi relevansi pendidikan 

dan intervensi untuk generasi milenial. Ini membantu mengarahkan 

strategi pengasuhan anak yang sesuai dengan kebutuhan generasi 

milenial. Sehingga melalui penelitian ini diharapkan dapat menambah 

khazanah penelitian-penelitian psikologi di masa depan 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Orang Tua 

Manfaat yang diharapkan adalah orang tua dapat teredukasi mengenai 

aspek-aspek penting yang harus dipahami peran orang tua dalam 

pengasuhan dan hal apa saja yang ada dalam pengasuhan anak. Hasil 

penelitian ini juga memberikan panduan bagi orangtua milenial dalam 
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memahami dan meningkatkan kualitas pola asuh mereka. Dengan 

mengetahui dimensi parenting yang efektif, orangtua dapat lebih sadar 

dalam memilih metode pendidikan yang sesuai untuk anak-anak mereka 

dalam era digital. Informasi ini dapat membantu orangtua menyesuaikan 

pendekatan asuh yang mempromosikan pertumbuhan dan 

perkembangan positif anak, serta menghadapi tantangan zaman modern 

seperti teknologi dan media sosial. Selain itu, penelitian ini juga dapat 

memberikan saran praktis dalam mengatasi potensi masalah atau 

tantangan dalam mendidik anak di era milenial. 

b. Bagi mahasiswa 

penelitian ini diharapkan dapat membawa manfaat berupa wawasan 

baru mengenai teori-teori pengasuhan anak dan dapat menjadi referensi 

belajar yang berguna dalam memahami konsep-konsep parenting dan 

dimensi-dimensinya dalam konteks generasi milenial. 



 

10 
 

BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

A. Pengasuhan 

1. Pengertian Pengasuhan 

Menurut Alvita (2009), pengasuhan bisa diartikan sebagai 

serangkaian keputusan dan tindakan yang diambil oleh orang tua atau 

pengasuh dalam mengarahkan sosialisasi anak. Ini mencakup cara-cara 

orang tua dalam membimbing anak agar mampu bertanggung jawab dan 

menjadi kontributor yang positif dalam masyarakat. Selain itu, pengasuhan 

juga melibatkan bagaimana orang tua merespons emosi dan perilaku anak, 

seperti saat anak menangis, marah, berbohong, atau tidak menunjukkan 

perilaku yang sesuai dengan norma. 

Brooks (2013) dalam bukunya "The Process of Parenting 9th 

Edition" menjelaskan bahwa pengasuhan bukan hanya tentang memenuhi 

kebutuhan fisik anak, tetapi juga mendukung perkembangan emosional, 

sosial, dan kognitifnya dari masa kecil hingga dewasa. Hal ini menunjukkan 

bahwa pengasuhan adalah tugas yang kompleks dan memerlukan 

pemahaman yang mendalam tentang perkembangan anak. 

Rakhmawati (2015) juga menambahkan bahwa pengasuhan adalah 

tanggung jawab orang tua biologis yang melibatkan berbagai aktivitas 

pendidikan, perawatan, dan perlindungan. Tujuan utamanya adalah 

memastikan bahwa anak dapat tumbuh dan berkembang secara optimal, 

sesuai dengan potensinya. 

Dalam teori perkembangan, cara yang biasa dipakai oleh orang tua 

dalam membesarkan dan mendidik anak disebut dengan gaya pengasuhan 

orangtua. Menurut Santrock, pengasuhan yang baik dalam keluarga 

membuat anak berkembang dengan baik. Orangtuayang mengasuh anaknya 

dengan bijak membantu anak mencapai keseimbangan dalambelajardan 

mencapai kematangan dalam biologis dan emosional. (Santrock, 2012) 
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Dalam konteks yang lebih luas, pengasuhan anak juga bertujuan 

untuk memenuhi kebutuhan kasih sayang, kelekatan, dan kesejahteraan 

yang berkelanjutan bagi anak. Ini bisa dilakukan oleh berbagai pihak, mulai 

dari orang tua kandung, keluarga sampai derajat ketiga, orang tua asuh, wali, 

bahkan hingga pengasuhan berbasis residensial. Semua ini dilakukan demi 

kepentingan terbaik anak, agar mereka mendapatkan lingkungan yang 

mendukung dan pengasuhan yang sesuai dengan kebutuhannya. 

Kehidupan anak sebagian besar dihabiskan di dalam keluarga, 

sehingga peran orang tua sangat krusial dalam membentuk masa depan 

anak. Orang tua perlu memastikan bahwa anak mendapatkan asupan gizi 

yang cukup, perawatan kesehatan yang baik, serta pemberian kasih sayang 

dan stimulasi yang diperlukan untuk perkembangan otak dan emosionalnya. 

Oleh karena itu, pemantauan kesehatan anak secara rutin menjadi salah satu 

kewajiban yang harus dilakukan oleh orang tua. 

Gaya pengasuhan, atau yang sering disebut dengan parenting style, 

berkaitan erat dengan dinamika keluarga. Keluarga adalah lembaga pertama 

di mana anak belajar tentang interaksi sosial, nilai-nilai, dan norma-norma 

yang ada dalam masyarakat. Menurut Prasetyawati (2010:162), keluarga 

memberikan pengalaman pertama dalam belajar mengenai manusia, situasi, 

dan keterampilan. Interaksi antara orang tua dan anak, yang dalam istilah 

lain disebut sebagai gaya pengasuhan, memegang peran penting dalam 

pembentukan kepribadian anak. Prasetyawati (2010:163) juga menekankan 

bahwa pengasuhan adalah proses interaksi berkelanjutan antara orang tua 

dan anak yang dapat membawa perubahan positif baik bagi orang tua 

maupun anak. 

Dalam bukunya “Metode Pengasuhan Anak” Mahpur menjelaskan 

bahwa trdapat berbagai pendapat cukup beragam dalam menjelaskan 

definisi pengasuhan anak, beliau menjelaskan ada empat fator penting 

dalam paengasuhan :: 
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Pertama, parental officacy. Orangtua bertanggung jawab dan 

memiliki peran untuk menyediakan kebutuhan anak-anaknya. Orangtua 

juga mampu memenuhi berbagai tuntutan yang berkembang dalam 

kehidupan anak-anaknya (gage, everett, dan bullock. 2006) orangtua 

berkewajiban memenuhi hak-hak ekonomi anak. selain itu, orangtua juga 

mampu memenuhi ha-hak ekonomi anak. Hak-hak psikologis anak juga 

menjadi kebutuhan penting dan menjadi tanggung jawab orangtua seperti 

memberikan kesempatan ana bergembira, menydiakan fasilitas bermain, 

dan membebaskan anak dari bentuk-bentuk eksploitasi atau kesalahan 

perlakuan. Anak juga diberi jaminan memperoleh pendidikan yang 

memadahi sehingga berkembang menjadi pribadi dewasa. 

Kedua, parental warmth, Hubungan orangtua dan anak penuh 

dengan suasana yang mengasyikan dan saling menikmati. Hubungan ini 

terjadi pada berbagai proses hubungan afektif antara orangtua dan anak. 

Proses ini dapat berkembang ke dalam bentuk-bentuk kelekatan dan 

hubungan yang intensif (trivette dan dunet 2004). Orangtua memberikan 

perhatian dan pendampingan dalam berbagai bentuk seperti memberikan 

apresiasi terhadap apa yang sudah dikerjakan oleh anak-anak. (cabello 

2004). Selain itu, orangtua juga bersedia berbagi dan terlibat yang 

menumbuhkan empati, peduli, dan kasih sayang (jaquez, 2006) 

Ketiga, parental monitoring, Monitoring menggambarkan 

bagaimana orangtua mengetahui keberadaan anak-anaknya, aktivitas yang 

dilakukan, dan siapa saja temannya (jacobsen dan crocket 2000). Salah satu 

kegiatan utama adalah memberikan pengawasan terhadap anak, salah 

satunya, dapat dilaukukan dengan cara memperhatikan hubungan anak 

dengan teman sebaya (ceballo dan hurd, 2008). Tindaan ini semacam ini 

sesungguhnya dapat pula diarahkan untuk mengendalikan dan mencegah 

bentuk-bentuk terjadinya kekerasan terhadap anak (letiecq dan koblinsky 

2004) 
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Keempat, psychological control. Dimensi ini merupakan 

perkembangan strategi orang tua mengendalikan perilaku anak yang tidak 

dikehendaki dan sebagai elaborasi dari externalizing behaviour, Orang tua 

kemudian akan menerapkan strategi memberikan hukuman ketika anak-

anaknya berperilaku tidak seperti apa yang diinginkannya (Smetana dan 

Daddis, 2002; Law & Barber. 2006). Dimensi kontrol menstimulasi 

tindakan untuk menegakkan kedisiplinan dalam pengasuhan (Bradley & 

Corwyn, 2005; Coatsworth, Pantin. & Szapocznik, 2009). Bentuk-bentuk 

kedisiplinan akan mengarah pada pengendalian perilaku dalam berbagai 

ekspresi emosi. Bentuk-bentuk kontrol psikologis ini bervariasi tergantung 

pada nilai-nilai budaya yang berlaku.. 

(Tamis-LeMonda, Briggs, McClowry, & Snow, 2008). Menurut 

Bradley dan Corwyn (2005), tendensi menggunakan hukuman fisik akan 

lebih banyak terjadi untuk mengontrol anak-anak. Akan tetapi perbedaan 

budaya membawa implikasi perbedaan penggunaan phunisment fisik. 

Berdasarkan studi lintas budaya, dikatakan bahwa anak-anak yang hidup di 

masyarakat modern lebih minim menerima bentuk disiplin secara fisik 

daripada anak- anak dari keluarga yang belum maju (Bradley & Corwyn, 

2005). 

Tujuan pengasuhan adalah mengantarkan anak-anak tumbuh dan 

berkembang secara sehat sesuai usia perkembangan. Orang tua bertanggung 

jawab untuk memenuhi kebutuhan anak. Orang tua yang menjalin hubungan 

intensif dan menyenangkan dengan anak, melakukan pengawasan agar anak 

tumbuh dalam lingkungan yang sehat dan memberikan kontrol secara positif 

agar anak terbantu dalam mengambil keputusan yang baik dan positif bagi 

perkembangannya ke depan. Dengan demikian, sebagaimana dijelaskan 

oleh Garbarino, Bradshaw, dan Kostelny (2005), salah satu indikator 

kesuksesan dalam pengasuhan adalah tidak munculnya perilaku dan 

kesalahan dalam memberikan perlakuan yang berdampak merugikan 

perkembangan anak. 
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Secara umum, kesimpulan pengasuhan anak adalah kemampuan 

orang tua melaksanakan tugas memberikan perawatan, bertanggung jawab 

memenuhi hak-hak anak. memberikan perhatian penuh terhadap seluruh 

proses perkembangan anak termasuk mengawasi dan kemampuan mengatur 

perilaku anak sehingga anak tumbuh dewasa dan matang. 

2. Dimensi Pengasuhan 

Dimensi pengasuhan mengacu pada pendekatan dan metode 

yang digunakan oleh orangtua dalam mendidik dan membimbing 

anak-anak mereka. Ini mencakup cara orangtua memberikan arahan, 

pengalaman, dan peluang kepada anak-anak untuk belajar dan 

tumbuh. Selain itu, pengawasan dan kontrol yang seimbang juga 

diperlukan agar anak dapat belajar memahami batasan dan norma-

norma sosial, yang akan membantu mereka dalam menghadapi 

kehidupan di masa depan dengan lebih mandiri dan sukses. (Luluk, 

2015). 

Menurut Mahpur (2021) dalam bukunya "Metode Pengasuhan 

Anak", pengasuhan didefinisikan sebagai kemampuan orang tua untuk 

memberikan perawatan yang adekuat, bertanggung jawab dalam 

memenuhi kebutuhan anak, memberikan perhatian yang penuh 

terhadap seluruh proses perkembangan anak, dan memiliki 

kemampuan untuk mengawasi serta mengatur perilaku anak. Dengan 

cara ini, anak-anak akan memiliki dasar yang kuat untuk tumbuh dan 

berkembang menjadi individu yang dewasa, bertanggung jawab, dan 

matang secara emosional serta sosial (Mahpur et al., 2021). 

Mahpur (2021) dalam bukunya “Metode Pengasuhan Anak” 

menjelaskan lima konstruksi strategi dalam pengasuhan diantaranya 

ada berpikir positif tentang pendidikan, pembiasaan, memberi 

dorongan, kebebasan yang terarah, dan pengasuhan tanpa kekerasan. 

Hal tersebut juga sependepat dengan beberapa ahli. 

1. Berpikir positif tentang pendidikan 
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  Peran orang tua dalam mendidik seharusnya fokus 

pada mengembangkan pemikiran yang positif dan optimis 

tentang pentingnya pendidikan. Ketika anak telah memulai 

sekolah, orang tua perlu terus berkomunikasi secara 

kolaboratif dengan sekolah untuk meningkatkan kualitas 

program pendidikan anak mereka.  

  Peterson (2000) dalam penelitiannya menjelaskan 

bahwa seseorang yang optimis terhadap masa depannya 

dipengaruhi oleh berpikir positif. Berdasarkan hasil penelitian 

yang telah dilakukan oleh Rachmahana (1996) didapatkan 

bahwa dengan berpikir positif, individu mampu melihat 

kejadian yang tidak mengenakkan secara lebih objektif, tidak 

langsung menyalahkan diri sendiri, dan mampu mengenali 

kemampuan-kemampuan yang ada pada dirinya sehingga pola 

pikirnya yang semula negatif menjadi lebih realistis. 

2. Pembiasaan 

  Pembiasaan adalah kegiatan yang dilakukan secara 

berulang sehingga menjadi terbiasa. Pembiasaan merupakan 

segala sesuatu yang rutin dilakukan setiap hari oleh anak dan 

kebiasaan tersebut akan terbentuk menjadi sebuah pola 

(Sutanto, 2019). Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, 

pembiasaan menunjukkan arti sebuah proses 

sesuatu/seseorang menjadi terbiasa. Sehingga dapat 

disimpulkan bahwa pembiasaan merupakan kegiatan yang 

dilakukan secara berulang untuk membiasakan seseorang 

dalam bersikap, berperilaku dan berpikir dengan benar.  

  Dalam proses pengasuhan, penting bagi orang tua 

untuk memiliki kesadaran yang saling berinteraksi dengan 

anak-anak mereka. Hal ini bertujuan untuk mengembangkan 

keterampilan dalam menciptakan lingkungan yang positif di 

rumah. Orang tua sebaiknya tidak hanya memberikan instruksi 
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kepada anak, tetapi juga menunjukkan contoh perilaku positif 

yang bisa diikuti. Dengan demikian, anak-anak dapat 

mengadaptasi dan menjadikan perilaku tersebut sebagai 

kebiasaan dalam kehidupan sehari-hari. 

3. Memberi dorongan 

  Kemampuan untuk memberikan dukungan kepada 

orang tua terhadap anak sangat penting agar anak tetap 

termotivasi dan bersemangat saat melakukan aktivitasnya. 

Dukungan ini bisa berupa memberikan perhatian dan 

melindungi anak dalam proses belajarnya secara konsisten. 

  Orang tua harus mampu menjalankan perannya dengan 

baik salah satunya adalah memberikan dorongan cinta kasih 

yaitu sikap peduli, sikap rela berkorban, dan sikap perhatian 

bagi pendidikan anak. Pemberian dorongan cinta kasih 

merupakan peran penting para orang tua dalam pendidikan 

anak-anak mereka. Cinta kasih yang diberikan orang tua akan 

menimbulkan suasana kehangatan dan rasa nyaman bagi anak, 

hal ini sesuai dengan pendapat Hasbullah (2011: 44) yang 

menyatakan bahwa “Kasih sayang orang tua yang ikhlas dan 

murni akan dapat mendorong suatu sikap dan tindakan rela 

menerima tanggung jawab untuk mengorbankan hidupnya dan 

memberikan pertolongan kepada anaknya”.  

  Lalu Lickona (2012: 113) menyatakan “Anak-anak 

akan merasa senang jika diperlakukan dengan baik dan hangat; 

sumber utama kebahagiaan mereka adalah dengan 

diperlakukan seperti itu”. Jika anak-anak sudah merasakan 

kehangatan akan cinta kasih yang diberikan orang tua maka 

anak akan lebih mudah menerima hal-hal yang diajarkan oleh 

para orang tua mereka. Itu berarti peran orang tua sangatlah 

berpengaruh dalam pendidikan anak. Orang tua memiliki 
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tanggung jawab penuh terhadap anak terutama dalam 

pendidikan. 

4. Kebebasan yang terarah 

  Orang tua memiliki peran penting dalam pengasuhan 

sebagai pemandu dan konsultan. Selain mengawasi, mereka 

juga memberi arahan kepada anak mengenai hal-hal yang 

positif. Dengan demikian, hukuman tidak lagi menjadi cara 

utama untuk mengendalikan anak, melainkan orang tua 

berfungsi sebagai fasilitator dalam setiap tahapan 

perkembangan anak sesuai kebutuhannya. 

  Kebebasan yang terarah merujuk pada kemampuan 

orang tua untuk mengawasi dan mengatur aktivitas anak di luar 

rumah (Jacobson & Crockett, 2000). Ini berhubungan dengan 

memastikan bahwa anak memiliki kebebasan untuk membuat 

pilihan, sambil tetap memberikan arahan yang tepat. 

Terkadang, ada ketegangan antara apa yang diharapkan oleh 

orang tua dan anak.  

  Meskipun komunitas percaya bahwa anak harus dapat 

membuat keputusan sendiri, orang tua tetap berperan dalam 

membimbing pilihan anak dengan memberikan masukan atau 

saran yang bijaksana. Dengan pendekatan ini, kebebasan 

terarah membantu mengarahkan anak, mencegah perilaku 

yang tidak diinginkan, dan mengajarkan interaksi yang 

empatik dari awal (Sarre, 2010). 

5. Pengasuhan tanpa kekerasan 

  Kekerasan terhadap anak seringkali mencerminkan 

kegagalan orang tua dalam mendidik dan mengasuh mereka. 

Oleh karena itu, peran keluarga sangat penting dalam 

mencegah tindakan kekerasan terhadap anak. Yang harus 

diberikan kepada anak adalah kasih sayang, perhatian, dan 

cinta dari keluarga. Dengan demikian, anak dapat berkembang 
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menjadi individu yang penuh kasih dan menghormati orang 

tua. Untuk menciptakan lingkungan ini, orang tua perlu terus 

meningkatkan pengetahuannya tentang cara mendidik anak 

agar tidak menyesal di masa depan. 

  Hal sebaliknya terjadi pada anak jika orang tua 

menerapkan gaya pengasuhan yang salah dan keliru. Hal ini 

membuat anak memiliki regulasi emosi yang buruk, 

kesulitanuntukberadaptasi dengan lingkungan serta besar 

kemungkinan akan mengalami masalah-masalahpsikologis. 

Pengasuhan yang salah juga menyebabkan penelantaran pada 

anak. (Papalia, 2015). Penelantaran yang awalnya tanpa 

kesengajaan tersebut pada akhirnya akan berkembang menjadi 

perilaku kekerasan. Pelaku kekerasan anak lebih banyak 

dilakukan oleh orang-orangyang seharusnya menjadi 

pelindung bagi anak itu sendiri, misalnya orang tua, kerabat 

dekat, tetangga, hingga guru. Hal ini terjadi karena banyak 

orangtua menganggap kekerasan pada anak merupakan bagian 

dari mendisiplinkan anak. (Dewi Eko Wati, 2018) 

Pengasuhan, atau sering disebut parenting, dapat diartikan sebagai 

serangkaian tindakan khusus yang dilakukan oleh orang tua dalam 

menjalankan peran mereka. Ini mencakup sikap, keyakinan, dan tindakan 

yang mereka tunjukkan dalam merencanakan, memperoleh, dan mengasuh 

anak mereka hingga mencapai perkembangan yang optimal. Agar 

pengasuhan ini lebih dari sekadar menjaga anak, ada beberapa strategi yang 

dapat diikuti untuk memastikan pengasuhan yang positif. Strategi-strategi 

tersebut meliputi pemikiran positif terhadap pendidikan, membiasakan 

perilaku baik pada diri sendiri dan anak, mendorong dan memotivasi anak, 

memberikan kebebasan yang sesuai dengan kebutuhan perkembangan anak, 

serta menghindari penggunaan kekerasan dalam pengasuhan.
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Rancangan Penelitian 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif. Pendekatan 

kuantitatif merupakan jenis penelitian empiris di mana data yang 

dikumpulkan berupa angka-angka. penelitian ini menggunakan pendekatan 

kuantitatif dengan metode Eksploratory Factor analysis. EFA  merupakan 

salah satu metode analisis faktor untuk mengidentifikasi hubungan antara 

variabel manifest atau variabel indikator dalam membangun sebuah 

konstruk. secara teknis ada beberapa tahapan dalam melakukan analisis ini, 

diantaranya adalah Analisis Komunaliti, Uji Korelasi dan Kelayakan 

Variabel Matriks (Uji KMO dan MSA), Matriks Rotasi, Interpretasi Faktor 

dan penamaan factor. 

B. Definisi Operasional variable 

Definisi operasional adalah penjelasan yang memperinci maksud 

dari suatu istilah dalam konteks penelitian, yang mencakup semua unsur 

utama dari istilah tersebut. Definisi operasional digunakan untuk 

memberikan pengertian yang dapat dioperasionalkan secara praktis dalam 

penelitian, dan menjadi dasar untuk merinci instrumen penelitian. 

Dalam penelitian ini, definisi operasional dari variabel penelitian 

adalah Pengasuhan / Parenting. Pengasuhan didefinisikan sebagai 

serangkaian aktivitas yang melibatkan proses berpikir, pembiasaan perilaku, 

memberikan motivasi, memberikan kebebasan kepada anak untuk 

mengeksplorasi kebutuhan belajarnya, serta menghindari kekerasan dalam 

mendidik anak, yang dilakukan oleh orang tua dalam interaksi dengan anak 

dengan tujuan mencapai perkembangan anak yang optimal. Variabel 

pengasuhan orang tua dalam penelitian ini akan diukur berdasarkan aspek-

aspek pengasuhan seperti berpikir positif terhadap pendidikan, pembiasaan 
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perilaku orang tua-anak, memberikan dorongan, memberikan kebebasan 

yang terarah, dan pengasuhan tanpa kekerasan. 

C. Populasi dan Sampel Penelitian 

1. Populasi 

Populasi merujuk pada seluruh subjek penelitian yang memiliki 

kuantitas dan karakteristik tertentu yang ditentukan untuk diteliti oleh 

seorang peneliti. Mengetahui karakteristik setiap subjek penelitian penting 

untuk membedakan mereka dari subjek penelitian lainnya. Secara harfiah, 

populasi juga bisa diartikan sebagai keseluruhan variabel yang terkait 

dengan topik penelitian (Priadana & Sunarsi, 2021). Dalam konteks 

penelitian ini, populasi terdiri dari orang tua milenial. Orang tua milenial 

disini merupakan orang tua yang lahir pada tahun 1990 sampai tahun 2000, 

mengikuti perkembangan teknologi, dan tinggal di wilayah Malang. Alasan 

dipilihnya orang tua milenial adalah karena menurut peneliti orang tua 

milenial relevan untuk dijadikan sampel penelitian menurut buku “Metode 

Pengasuhan Anak”. 

2. Sampel 

Sampel merupakan bagian dari populasi yang menjadi fokus 

penelitian (Syahrum & Salim, 2014) dan merupakan bagian dari subjek atau 

objek yang memenuhi kriteria dari keseluruhan populasi penelitian 

(Priadana & Sunarsi, 2021). Menurut Sugiyono (2016), jumlah sampel yang 

ideal dalam penelitian berkisar antara 30 hingga 300 orang. Dalam 

penelitian ini, peneliti menggunakan teknik Non-Probability Sampling 

dengan jenis Quota Sampling untuk pengambilan sampel. Quota Sampling 

dilakukan dengan menentukan jumlah atau kuota sampel yang telah 

ditetapkan. Karena peneliti belum mengetahui jumlah total orang tua di 

wilayah Malang, maka dengan menggunakan metode Quota Sampling, 

peneliti membatasi sampel dalam penelitian ini sebanyak 300 responden 

(Priadana & Sunarsi, 2021). 
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D. Instrumen Penelitian 

Dalam penelitian ini, peneliti mengumpulkan data melalui kuesioner 

yang disebarkan kepada responden. Kuesioner ini berisi pertanyaan atau 

pernyataan yang diisi oleh subjek untuk mendapatkan informasi mengenai 

topik penelitian. Metode pengukuran yang digunakan adalah skala rating, 

yang memungkinkan responden menilai perilaku atau karakteristik sesuai 

kriteria yang diberikan. Skala rating memberi fleksibilitas bagi responden 

dalam menilai pernyataan, meskipun makna angka yang dipilih bisa berbeda 

antar individu. 

Selain itu, penelitian ini juga menggunakan skala Likert untuk 

mengukur sikap, pendapat, dan persepsi terkait fenomena sosial. Skala 

Likert mencakup pernyataan positif dan negatif, dengan pilihan jawaban 

berupa Sangat Setuju (SS), Setuju (S), Tidak Setuju (TS), dan Sangat Tidak 

Setuju (STS). Format ini membantu mengidentifikasi pandangan responden 

secara lebih terperinci terhadap pernyataan yang diberikan. 

Tabel 3.1 Skoring Skala Likert 

 Pilihan Jawaban 

Sangat Setuju 

(SS) 

Setuju 

(S) 

Tidak Setuju 

(TS) 

Sangat Tidak Setuju 

(STS) 

Skor favourable 4 3 2 1 

Skor 

unfavourable 

1 2 3 4 

 

Skala pengasuhan yang digunakan dalam penelitian ini 

mengadaptasi skala yang dikembangkan dari sebuah penelitian kualitatif 

oleh Mahpur et al. (2021), yang mengacu pada lima aspek, yaitu berpikir 

positif terhadap pendidikan, pembiasaan perilaku, memberi dorongan, 

adanya kebebasan yang terarah, serta pengasuhan tanpa kekerasan. Skala ini 

terdiri dari 20 item, dengan 15 item menggambarkan aspek yang 
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mendukung (favourable) dan 5 item menggambarkan aspek yang tidak 

mendukung (unfavourable). 

Tabel 3.2 Instrumen Penelitian Pengasuhan 

Variabel Aspek Indikator kuesioner 

Pengasuhan Berpikir positif tentang 

pendidikan  anak 

(1) Nilai dan optimisme  1, 2, 3 

 (2) Kepedulian   

 (3) Kualitas hubungan 

sekolah dan rumah 

 

 Memberi Dorongan (4) Mengetahui cita-cita 

  anak  

4, 5, 6, 7, 8 

  (5) Kerja keras (tekad)   

  (6) Telaten   

  (7) Sumberdaya Sosial   

  (8) Nasihat Santun  

 Pembiasaan (9) Lingkungan rumah 

  yang suportif  

9, 10, 11 

  (10) Keteladanan   

  (11) Pembiasaan perilaku 

sehat 

 

 Kebebasan terarah (12) Tukar pendapat  12, 13, 14, 

15, 16   (13) Tidak eksploitatif  

  (14) Menjamin kematangan 

  sosial  

 

  (15) Pengawasan   

  (16) Hubungan hangat 

tanpa konflik 

 

 Mengasuh tanpa 

kekerasan 

(17) Kontrol menghukum 

  tanpa kekerasan  

17, 18, 19, 

20 

  (18) Sikap pantang 

  kekerasan  

 

  (19) Kasih sayang   

  (20) Meluaskan pengaruh 

pada orang lain 

 

 Jumlah  20 
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E. Prosedur Penelitian 

Penelitian ini menggunakan skala Likert dan konstruk parenting 

yang dikembangkan oleh Mahpur, serta memanfaatkan metode Exploratory 

Factor Analysis (EFA) untuk analisis data. Prosedur penelitian dimulai 

dengan merumuskan tujuan, yaitu memahami dimensi-dimensi yang ada 

dalam konstruk pengasuhan tersebut. Skala Likert digunakan untuk 

mengukur persepsi responden terhadap berbagai pernyataan terkait pola 

asuh, dengan rentang nilai seperti Tabel 3.1, nilai1 untuk "Sangat Tidak 

Setuju" hingga 5 untuk "Sangat Setuju". Setelah data terkumpul, analisis 

dilanjutkan dengan beberapa tahapan dalam EFA. Pertama, dilakukan 

Analisis Komunalitas untuk melihat sejauh mana variabel-variabel 

penelitian dapat dijelaskan oleh faktor yang terbentuk. Selanjutnya, 

dilakukan Uji Korelasi dan Kelayakan Variabel Matriks, seperti Uji Kaiser-

Meyer-Olkin (KMO) dan Measure of Sampling Adequacy (MSA), untuk 

memastikan bahwa data cukup baik untuk dilakukan analisis faktor. Setelah 

itu, Matriks Rotasi diterapkan untuk menyederhanakan dan memperjelas 

struktur faktor, sehingga faktor-faktor yang terbentuk lebih mudah 

diinterpretasikan. Tahap akhir melibatkan interpretasi faktor dan penamaan 

faktor berdasarkan muatan masing-masing variabel dalam setiap faktor 

yang terbentuk. Proses ini bertujuan untuk mengidentifikasi dimensi-

dimensi utama dalam konstruk pengasuhan yang dipelajari, sehingga 

menghasilkan pemahaman yang lebih mendalam dan sistematis tentang pola 

asuh tersebut. 

F. Validitas dan Reliabilitas Alat Ukur 

1. Bukti Validitas 

Validitas secara etimologi berasal dari kata validity yang memiliki 

arti sejauh mana ketepatan dan kecermatan suatu alat ukur dalam melakukan 

fungsi ukurnya. Suatu tes atau skala pengukuran dapat dikatakan memiliki 

validitas yang tinggi apabila alat tes tersebut dapat menjalankan fungsi 

ukurnya atau dapat memberikan hasil ukur yang sesuai dengan tujuan 
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dilakukannya pengukuran tersebut. Alat tes yang menghasilkan data yang 

tidak relevan dengan tujuan dari pengukuran, maka dapat dikatakan sebagai 

tes yang memiliki validitas yang rendah (Azwar, 2000). Dengan kata lain, 

mampu memperoleh data yang tepat dari variabel yang diteliti. Hasil 

penelitian yang valid bila terdapat kesamaan antara data yang terkumpul 

dengan data yang sesungguhnya terjadi pada obyek yang diteliti (Sugiyono, 

2008) 

Peneliti melakukan uji validitas dengan menggunakan 300 

responden. Pengujian validitas item pernyataan dengan korelasi product 

moment menunjukkan korelasi antara skor item kalimat dengan skor total. 

SPSS versi 20.00 digunakan untuk pengolahan data agar mendapatkan hasil 

yang akurat dan presisi serta menghindari kesalahan perhitungan secara 

manual.  

Kaidah penentuan hasil yang valid berdasarkan pendapat Sugiyono, 

jika nilai korelasinya 0,3 atau lebih maka dapat disimpulkan judul instrumen 

tersebut valid. Jika harga korelasi kurang dari 0,3, poin pernyataan dianggap 

salah dan harus diperbaiki atau dibuang. Kemudian, dari Merujuk hasil 

pengamatan dari r table didapatkan nilai dari sampel (N) = 300 sebesar 

0.1133. Berdasarkan hasil dari uji validitas dihasilkan bahwa 20 instrument 

dari variabel parenting (X) yang terdiri dari X1 s/d X20, menghasilkan r 

hitung > dari r tabel nya sebesar 0.1133. 
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Tabel 3. 3 Hasil Uji Validitas Alat Ukur 

Variabel Item (r hitung) r tabel Keterangan 

Pengasuhan 

(X) 

X1 0.409 0.1133 Valid 

X2 0.476 0.1133 Valid 

 X3 0.407 0.1133 Valid 

 X4 0.408 0.1133 Valid 

 X5 0.380 0.1133 Valid 

 X6 0.391 0.1133 Valid 

 X7 0.429 0.1133 Valid 

 X8 0.541 0.1133 Valid 

 X9 0.479 0.1133 Valid 

 X10 0.379 0.1133 Valid 

 X11 0.361 0.1133 Valid 

 X12 0.337 0.1133 Valid 

 X13 0.555 0.1133 Valid 

 X14 0.567 0.1133 Valid 

 X15 0.455 0.1133 Valid 

 X16 0.545 0.1133 Valid 

 X17 0.360 0.1133 Valid 

 X18 0.500 0.1133 Valid 

 X19 0.510 0.1133 Valid 

 X20 0.509 0.1133 Valid 

 

Berdasarkan hasil uji validitas skala pengasuhan dari total 

skala pengasuhan sejumlah 20, keseluruhan item dari jenis skala 

variabel tersebut dinyatakan valid tanpa ada satu item pun yang 

gugur. 
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2. Estimasi Reliabilitas 

Menurut Sugiyono (2018) uji reliabilitas adalah derajat konsistensi 

dan stabilitas data atau temuan. Data yang tidak reliabel, tidak dapat di 

proses lebih lanjut karena akan menghasilkan kesimpulanyang bias. Suatu 

alat ukur yang dinilai reliabel jika pengukuran tersebut menunjukan hasil-

hasil yang konsisten dari waktu ke waktu. Pada dasarnya reliabilitas 

mengukur seberapa jauh instrumen dapat dipercaya karena sifatnyayang 

ajeg atau konsisten. Seperti timbangan badan, jika digunakan seseorang 

selama beberapakali menunjukkan skala yang berbeda, artinya hasil 

pengukuran berat badan tidak dapat dipercaya, atautimbangan tersebut tidak 

reliabel. Jika hasil tes diskor oleh dua orang penilai hasilnya berbeda jauh, 

perlu diragukan tingkat reliabilitasnya. Jika suatu tes kosakata diskoring 

pada hari senin denganhari selasa, standar pemberian skor ajeg maka disebut 

reliabel, namun jika berbeda maka artinya kurang reliabilitasnya. 

Uji reliabilitas pada penelitian ini menggunakan teknik pengujian 

dengan prosedur alpha Cronbach dengan menggunakan software SPSS 

versi 20.00. Dalam prosedur uji reliabilitas menggunakan alpha Cronbach, 

alat ukur dinyatakan reliabel apabila skor koefisien reliabilitasnya > 0,6. 

Sama hal nya dengan uji validitas skala pengukuran penelitian ini, uji 

reliabilitas juga dilakukan setelah peneliti melakukan uji coba dengan 

menyebarkan link skala pengukuran berupa kuesioner melalui Google Form 

kepada 300 subjek di wilayah Malang yang mendekati kriteria responden 

dalam penelitian ini. 

Tabel 3. 4 Hasil Uji Reliabilitas 

 

No. Variabel Reliabilitas Keterangan 

1 Pengasuhan 0.874 Reliabel 
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Data pada skala diatas, memperoleh nilai cronbach’s Alpha yaitu 

variabel pengasuhan sebesar 0,875. Dapat dikatakan skala dalam penelitian 

tersebut dinyatakan reliabel. Skala dianggap reliabel apabila Cronbach’s 

Alpha dengan koefisien > 0,60 dan data tersebut dinyatakan reliabel. 

G. Analisis Data 

Menurut Hair, et all (2010) “Exploratory Factor Analysis (EFA) 

merupakan analisis faktor yang memiliki prosedur, yaitu memeriksa data dan 

memberikan penelitian dengan informasi berapa banyak faktor yang 

diperlukan untuk menggambarkan data dalam Exploratory Factor Analysis, 

semua variabel terukur dihubungkan untuk setiap faktor oleh suatu estimasi 

loading factor. Proses pembentukan faktor dilakukan untuk beberapa faktor 

yang dengan mempertimbangkan nilai eigenvalues (λ). Pembentukan faktor 

yang dapay diterima jika nilai eigenvalues (λ) lebih dari 0,5.” Exploratory 

Factor Analysis (EFA) adalah salah satu metode analisis faktor untuk 

mengidentifikasi hubungan antara variabel manifest atau variabel indikator 

dalam membangun sebuah konstruk. 

EFA digunakan dalam kondisi dimana peneliti tidak memiliki 

informasi awal atau hipotesis harus dikelompokkan ke dalam variabel mana 

saja sekumpulan indikator yang telah dibuat. jadi peneliti berangkat dari 

indikator (manifest) kemudian membentuk variabel. EFA juga digunakan 

dalam kondisi dimana variabel laten memiliki indikator yang belum jelas. 

indikator satu variabel laten dimungkinkan overlap dengan indikator variabel 

laten lainnya. Exploratory Factor Analysis (EFA), bertujuan untuk melakukan 

analisis terhadap pola atau sifat tertentu pada suatu data.  

EFA merupakan bagian dari statistik multivariat yang dapat digunakan 

untuk mengidentifikasi jumlah terkecil dari konstruk yang dapat menjelaskan 

kovarians secara efisien (Watkins, 2018). Brown (dalam Watkins, 2018) 

mengungkapkan bahwa faktor adalah variabel yang tidak dapat menjelaskan 

korelasi diantara indikator yang saling terkait karena memiliki konstruk dasar 

yang sama. EFA digunakan untuk mereduksi data menjadi kumpulan yang 
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lebih kecil dan untuk mengeksplorasi struktur teoritis terhadap fenomena yang 

ada (Emerson, 2017). 

Adapun langkah-langkah dalam melakukan analisis faktor adalah 

sebagai berikut (Sirait, 2018: 

1. Analisis Komunaliti 

Analisis Communalities pada dasarnya adalah jumlah varians dari 

suatu variabel mula-mula yang bisa dijelaskan oleh faktor yang ada. 

Semakin besar nilai communalities sebuah variabel, berarti semakin 

erat atau kuat hubungan dengan faktor yang terbentuk.  

2. Uji Korelasi dan Kelayakan Variabel Matriks 

korelasi merupakan matriks yang memuat koefisien korelasi dari 

semua pasangan variabel dalam penelitian ini. Matriks ini digunakan 

untuk mendapatkan nilai kedekatan hubungan antar variabel 

penelitian.  Nilai kedekatan ini dapat digunakan untuk melakukan 

beberapa pengujian untuk melihat kesesuaian dengan nilai korelasi 

yang diperoleh dari analisis faktor dengan cara sebagai berikut :  

a. Menentukan besaran Kaiser Meyers Oklin (KMO) dan Barlett 

Test of Sphericity yang digunakan untuk mengetahui apakah ada 

korelasi yang signifikan antar variabel dan mengukur kecukupan 

sampel dengan cara membandingkan besarnya koefisien korelasi 

yang diamati dengan koefisien korelasi parsialnya.  

Kriteria kesesuaian dalam pemakaian analisis faktor adalah  

1) Jika nilai KMO ≥ 0,9 berarti data sangat baik. 

2) Jika nilai KMO ≥ 0,8 berarti data baik. 

3) Jika nilai KMO ≥ 0,7 berarti data lebih dari cukup.  

4) Jika nilai KMO ≥ 0,6 berarti data cukup.  

5) Jika nilai KMO ≥ 0,5 berarti tidak dapat diterima. 
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b. Uji Measure of Sampling Adequancy (MSA) Uji MSA adalah 

uji yang digunakan untuk mengukur homogenitas variabel dan 

melakukan penyaringan antarvariabel sehingga hanya variabel 

yang memenuhi syarat yang dapat diproses lebih lanjut. Nilai 

MSA sebesar 0,5-1,0 dengan kriteria sebagai berikut: 

1) MSA = 1 variabel tersebar dapat diprediksi tanpa kesalahan 

oleh variabel lain.  

2) MSA = 0,5 variabel dapat diprediksi dan bisa dianalisis lebih 

lanjut.  

3) MSA < 0,5 variabel tidak dapat diprediksi dan tidak dianalisis 

lebih lanjut serta dikeluarkan dari variabel lainnya.  

3. Ekstraksi Faktor 

Ekstraksi dilakukan terhadap sekumpulan variabel yang memiliki 

KMO > 0,5 sehingga terbentuk satu atau lebih faktor. Setelah 

pereduksian variabel yang tidak mempunyai hubungan kuat pada 

tahap sebelumnya, maka analisis faktor selanjutnya menghasilkan 

total variance explained. Total variance explained menunjukkan 

total variansi yang diterangkan oleh setiap faktor untuk mengethui 

sejauh mana suatu faktor yang dapat menjelaskan informasi yang 

ada pada keseluruhan faktor. Banyaknya faktor yang terekstrak 

ditentukan oleh nilai eigenvalue > 1,0. Nilai eigenvalue adalah 

sebuah nilai yang merepretasikan keseluruhan varian yang 

dijelaskan oleh masing-masing faktor.  

4. Matriks Rotasi 

Faktor Matriks rotasi faktor ditransformasikan ke dalam matrik yang 

lebih sederhana, sehingga lebih mudah diinterpretasikan. Metode 

yang digunakan untuk rotasi adalah varimax procedur, yaitu 

meminimalkan banyaknya variabel dengan loading tinggi pada 

faktor, sehingga meningkatkan kemampuan menginterpretasikan 

faktor-faktor yang ada. Faktor loading adalah angka yang 

menunjukkan besarnya korelasi antara suatu variabel dengan faktor 
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pertama, kedua, ketiga, dan selanjutnya yang terbentuk. Proses 

penentuan variabel mana akan masuk ke faktor mana dilakukan 

dengan melakukan perbandingan besar korelasi pada setiap baris di 

dalam setiap tabel. 

5. Penamaan dan Interpretasi Faktor 

Interpretasi adalah proses memberi arti dan signifikansi terhadap 

analisis yang dilakukan, menjelaskan pola-pola deskriptif, mencari 

hubungan dan keterikatan antar deskripsi-deskripsi data yang ada. 

Jika tujuannya mereduksi data, beri nama faktor hasil reduksi dan 

hitung faktor skornya. Nilai factor loading diperoleh dari setiap 

variabel dengan membandingkan nilai factor loading dari variabel 

didalam faktor yang terbentuk. Penentuan signifikansi factor loading 

disajikan oleh SPSS, statitical software dengan menggunakan level 

signifikansi (α) 0,05. Aturan untuk mengidentifikasi factor loading 

yang signifikan berdasarkan ukuran sampelnya (Wiratmanto, 2014).  

Dalam penelitian ini menggunakan analisis faktor eksploratori 

(EFA) dan item-item yang ada tidak selalu dikelompokkan dengan cara 

yang tetap atau baku. Sebaliknya, pengelompokan item tersebut dilakukan 

secara fleksibel, tergantung pada dinamika yang muncul selama proses EFA 

ini. Hal ini berarti bahwa kategori faktor yang terbentuk bisa berubah sesuai 

dengan pola yang berkembang dalam data, sehingga tidak ada 

pengelompokan yang kaku dan tetap sepanjang waktu. Pendekatan ini 

memungkinkan peneliti untuk menyesuaikan analisis dengan kondisi yang 

ada dan karakteristik data yang muncul. Kemudian, Apakah akan terjadi 

pergeseran dalam struktur faktorial apabila faktor-faktor yang awalnya 

berasal dari kategorisasi kualitatif dipisahkan atau dilepaskan dari item-item 

yang tersedia dalam analisis Faktor Eksploratori (EFA). Hal ini berkaitan 

dengan kemungkinan perubahan dalam hubungan antara faktor-faktor dan 

item-item yang dianalisis, yang dapat mempengaruhi hasil atau interpretasi 

dari model yang dibangun selama analisis tersebut.



 

31 
 

BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Hasil Analisis Data 

1. Analisis Komunaliti 

Analisis komunaliti pada dasarnya adalah jumlah varians dari suatu 

aitem mula-mula yang bisa dijelaskan oleh faktor yang ada. Semakin besar 

nilai communalities sebuah aitem, berarti semakin erat atau kuat hubungan 

dengan faktor yang terbentuk. 

Tabel 4.1 Analisis Komunaliti 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Comunalities 

Faktor Initial Extraction 

X01 0.1000 .607 

X02 0.1000 .457 

X03 0.1000 .478 

X04 0.1000 .586 

X05 0.1000 .720 

X06 0.1000 .632 

X07 0.1000 .594 

X08 0.1000 .607 

X09 0.1000 .590 

X10 0.1000 .496 

X11 0.1000 .553 

X12 0.1000 .545 

X13 0.1000 .659 

X14 0.1000 .616 

X15 0.1000 .614 

X16 0.1000 .707 

X17 0.1000 .646 

X18 0.1000 .503 

X19 0.1000 .771 

X20 0.1000 .724 
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Dari Hasil Analisis Komunaliti yang ditampilkan pada Tabel 4.1 

diatas, semua aitem memiliki nilai komunaliti >0.1 maka dapat dipastikan 

seluruh aitem memiliki Hubungan yang erat dengan Faktor yang terbentuk. 

2. Uji Korelasi antar-Variabel 

Nilai kedekatan ini dapat digunakan untuk melakukan beberapa 

pengujian untuk melihat korelasi merupakan matriks yang memuat 

koefisien korelasi dari semua pasangan variabel dalam penelitian ini. 

Matriks ini digunakan untuk mendapatkan nilai kedekatan hubungan antar 

variabel penelitian kesesuaian dengan nilai korelasi yang diperoleh dari 

analisis faktor dengan cara a) Menentukan besaran Kaiser Meyers Oklin 

(KMO) dan Barlett Test of Sphericity yang digunakan, dan b) Uji Measure 

of Sampling Adequancy (MSA).  

Tabel 4.2 Uji KMO 

 

 

 

 

Dari hasil Uji KMO pada Tabel 4.2 diatas, diperoleh nilai 0.826. 

Nilai KMO >0.50 maka dapat disimpulkan bahwa data Baik, itu artinya 

Analisis faktor bisa dilanjutkan Uji MSA. 

Kemudian, Hasil Uji MSA pada Tabel 4.3 Menunjukkan Nilai 

semua faktor >0.50, maka semua Aitem dapat diprediksi dan dapat 

dianalisis lebih lanjut. 

  

KMO and Bartlett’s Test 

Kaiser-Meyer-Olkin Measure of Sampling Adequacy .828 

Bartlett’s Test of 

Sphericity 

Approx. Chi-Square 1623.548 

df 190 

Sig. <.001 
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Tabel 4.3 Uji MSA 

Aitem Nilai Anti-Image Correlation Nilai Acuan Kesimpulan 

X1 0.832 0.50 MSA terpenuhi 

X2 0.853 MSA terpenuhi 

X3 0.857 MSA terpenuhi 

X4 0.841 MSA terpenuhi 

X5 0.793 MSA terpenuhi 

X6 0.867 MSA terpenuhi 

X7 0.861 MSA terpenuhi 

X8 0.760 MSA terpenuhi 

X9 0.769 MSA terpenuhi 

X10 0.867 MSA terpenuhi 

X11 0.890 MSA terpenuhi 

X12 0.868 MSA terpenuhi 

X13 0.770 MSA terpenuhi 

X14 0.810 MSA terpenuhi 

X15 0.892 MSA terpenuhi 

X16 0.756 MSA terpenuhi 

X17 0.711 MSA terpenuhi 

X18 0.774 MSA terpenuhi 

X19 0.760 MSA terpenuhi 

X20 0.828 MSA terpenuhi 

 

3. Uji Ekstraksi Faktor 

Ekstraksi dilakukan terhadap sekumpulan variabel yang memiliki 

KMO > 0,5 sehingga terbentuk satu atau lebih faktor. Setelah pereduksian 

variabel yang tidak mempunyai hubungan kuat pada tahap sebelumnya, 

maka analisis faktor selanjutnya menghasilkan total variance explained. 
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Tabel 4.5 Uji Ekstraksi faktor 

Total Varience Explained 

Initial Eigenvalues Extraction Sums of Squared Rotation Sums of Squared 

Loading 

Comp

onent 

Total % of 

Varie

nce 

Comul

ative 

% 

Total % of 

Varien

ce 

Comulat

ive % 

Total % of 

Varienc

e 

Comulativ

e % 

1 4.772 23.85

9 

23.859 4.772 23.85

9 

23.859 3.057 15.284 15.284 

2 2.794 13.97

1 

37.829 2.794 13.97

1 

37.829 2.591 12.955 28.239 

3 1.289 6.446 44.276 1.289 6.446 44.276 2.027 10.134 38.373 

4 1.195 5.974 50.250 1.195 5.974 50.250 1.826 9.128 47.501 

5 1.036 5.179 55.428 1.036 5.179 55.428 1.329 6.646 54.147 

6 1.019 5.093 60.521 1.019 5.093 60.521 1.275 6.374 60.521 

 

Dari hasil data pada Tabel 4.5 di bagian kolom initial eigenvalue, ada 

6 komponen yang memiliki nilai eigenvalue > 1, maka bisa diartikan bahwa 

ada 6 faktor baru yang terbentuk dari total 20 Aitem yang dianalisis. Faktor 1 

memiliki nilai eigenvelue sebesar 4,772 dan mampu menjelaskan 23,859% 

variasi Faktor 2 memiliki nilai eigenvelue sebesar 2,794 dan mampu 

menjelaskan 13,971% variasi Faktor 3 memiliki nilai eigenvelue sebesar 1,289 

dan mampu menjelaskan 6,446% variasi Faktor 4 memiliki nilai eigenvelue 

sebesar 1,195 dan mampu menjelaskan 5,974% variasi Faktor 5 memiliki nilai 

eigenvelue sebesar 1,036 dan mampu menjelaskan 5,179% variasi dan terakhir 

Faktor 6 memiliki nilai eigenvelue sebesar 1,019 dan mampu menjelaskan 

5,093% variasi. dari ke 6 faktor yang terbentuk, mampu menjelaskan 60,521% 

variasi. 

4. Pendistribusian Variabel Dalam Faktor dan Rotasi Faktor 

Faktor kemudian ditransformasikan ke dalam matrik yang lebih 

sederhana, sehingga lebih mudah diinterpretasikan. Metode yang digunakan 

untuk rotasi adalah varimax procedur, yaitu meminimalkan banyaknya variabel 
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dengan loading tinggi pada faktor, sehingga meningkatkan kemampuan 

menginterpretasikan faktor-faktor yang ada. 

Dari hasil data yang ditunjukkan pada Tabel 4.7 dapat dijelaskan 

bahwa: 

1) Aitem  X6, X7, X10, X11, dan X12 memiliki nilai factor loading >0.50 

dan mengelompok dalam satu faktor tertentu (component 1), maka dapat 

disimpulkan bahwa kelima aitem tersebut menjadi faktor 1. 

2) Aitem X13, X14, X16, dan X18 memiliki nilai factor loading >0.50 dan 

mengelompok dalam satu faktor tertentu (component 2), maka dapat 

disimpulkan bahwa keempat aitem tersebut menjadi faktor 2. 

3) Aitem X15, X19, dan X20 memiliki nilai factor loading >0.50 dan 

mengelompok dalam satu faktor tertentu (component 3), maka dapat 

disimpulkan bahwa ketiga aitem tersebut menjadi faktor 3. 

4) Aitem X1, X3, dan X4 memiliki nilai factor loading >0.50 dan 

mengelompok dalam satu faktor tertentu (component 4), maka dapat 

disimpulkan bahwa ketiga aitem tersebut menjadi faktor 4. 

5) Aitem X5 dan X8 memiliki nilai factor loading >0.50 dan mengelompok 

dalam satu faktor tertentu (component 5), maka dapat disimpulkan bahwa 

kedua aitem tersebut menjadi faktor 5. 

6) Dan terakhir, Aitem X9 dan X17 memiliki nilai factor loading >0.50 dan 

mengelompok dalam satu faktor tertentu (component 6), maka dapat 

disimpulkan bahwa kedua aitem tersebut menjadi faktor 6. 
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Tabel 4.7 Tabel rotasi Matrix 

  
Rotated Component Matrix 

 Component 

 1 2 3 4 5 6 

X01    .723   

X02       

X03    .541   

X04    .750   

X05     .790  

X06 .754      

X07 .581      

X08     .568  

X09      .649 

X10 .526      

X11 .705      

X12 .692      

X13  .760     

X14  .769     

X15   .663    

X16  .793     

X17      .631 

X18  .683     

X19   .837    

X20   .781    
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5. Interpretasi Dan Penamaan Faktor 

Interpretasi adalah proses memberi arti dan signifikansi terhadap 

analisis yang dilakukan, menjelaskan pola-pola deskriptif, mencari hubungan 

dan keterikatan antar deskripsi-deskripsi data yang ada. Nilai factor loading 

diperoleh dari setiap variabel dengan membandingkan nilai factor loading dari 

variabel didalam faktor yang terbentuk. Aturan untuk mengidentifikasi factor 

loading yang signifikan berdasarkan ukuran sampelnya (Wiratmanto, 2014).  

Secara lebih rinci aturan ini disajikan dalam Table 4.8 dibawah ini 

Tabel 4.8 Acuan Faktor Loading 

Nilai factor Loading Ukuran Sampel 

0,3 350 

0,35 250 

0,4 200 

0,45 150 

0,5 120 

0,55 100 

0,6 85 

0,65 70 

0,7 60 

0,75 50 

Menurut acuan Faktor Loading oleh Wiratmanto (2014) pada Tabel 

4.8 diatas, Penelitian ini memperoleh faktor Loading 0.35 karena sampel 

pada penelitian ini berjumlah 300 orang. Kemudian, komponen 

transformasi matrix pada penelitian ini memperoleh hasil sebagai berikut. 

Tabel 4.9 Komponen Transformasi matrix 

Component Transformation Matrix 

Component 1 2 3 4 5 6 

1 .680 .209 .462 .419 .258 .196 

2 .362 .889 .006 .046 .137 .240 

3 .398 .082 .865 .044 .259 .137 

4 .368 .069 .166 .904 .072 .094 

5 .334 .370 .100 .042 .742 .435 

6 .013 .134 .036 0.31 .540 .829 
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Dari 20 aitem yang dianalisis, terdapat 6 component, dan semua 

component memiliki korelasi >0.50 maka dapat disimpulkan bahwa ada 6 factor 

baru yang terbentuk 

Selanjutnya dilakukan penamaan atas faktor yang terbentuk. Seluruh 

faktor baru yang terbentuk diberikan nama berdasarkan karakteristik yang 

mewakili variabel-variabel pembentuk faktor (Rahim dan Saputra, 2018). Faktor 

yang terbentuk merupakan gabungan dari beberapa variabel dan diberi nama 

sesuai dengan variabel yang dominan dalam faktor tersebut. Untuk itu dalam 

memberikan nama faktor yang terbentuk dibutuhkan justifikasi yang tepat 

berdasarkan karakteristik variabel yang ada.  

Adapun setelah melihat karakteristik variabel yang membentuknya, 

penulis memberikan nama pada keenam faktor tersebut yang dapat dilihat pada 

Tabel 4.10. 
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Tabel 4.10 Penamaan Faktor Baru Pengasuhan Sangu Akik 

Faktor  Aitem 

Memberi 

Dorongan 

(X6) Meski mengalami kesulitan, saya tetap belajar mengasuh 

tanpa putus asa,  

(X7) Saya menyediakan kebutuhan lebih beragam pada anak 

(X10) Saya mampu menjadi contoh bagi anak-anak saya untuk 

terbiasa berperilaku positif. 

(X11) Anak terjaga kesehatan fisiknya didukung ketersediaan 

makanan bergizi seimbang 

(X12) Saya mempunyai kesempatan bermusyawarah dengan anak. 

Mengasuh 

Tanpa 

Kekerasan 

(X13) Anak yang dipaksa dengan tegas agar disiplin ketat 

(X14) Mengekang anak tidak terus bermain merupakan jalan 

terbaik untuk berkembang lebih terjamin 

(X16) Saya harus marah jika anak menentang kemauan orang tua 

(X18) Memukul anak dibutuhkan sebagai salah satu efek jera 

ketika menentang dan menyimpang dari kelaziman 

Kebebasan 

Terarah 

(X15) Mengarahkan secara luwes dibutuhkan sebagai jalan sukses 

anak 

(X19) Saya dapat bertindak luwes agar anak senang hatinya 

(X20) Penting bagi saya mengajak orang tua untuk luwes 

mengasuh anak 

Berpikir Positif 

Tentang 

Pendidikan 

(X1) Semakin tinggi jalur pendidikan anak, saya memastikan 

bermanfaat untuk masa depan lebih beruntung 

(X3) Hubungan saya dengan sekolah anak saya sudah maksimal 

(X4) Saya tahu apapun cita-cita anak, itulah yang terbaik 

Tekad Positif (X5) Keterbatasan saya, tidak menyurutkan memerjuangkan cita-

cita anak 

(X8) Kalau sudah menjengkelkan, anak perlu ditegasi dengan 

keras 

Keputusan 

Bersama 

(X9) Seluruh anggota keluarga kompak mengikuti aturan main 

untuk anak 

(X17) Anak diberi kesempatan menentukan keputusan sendiri 

ketika berperilaku menyimpang 
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B. Pembahasan 

1. Ekplorasi Pengukuran Pengasuhan Sangu Akik 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa skala pengasuhan yang terdiri 

dari 20 item terbukti valid, tanpa ada item yang gugur. Reliabilitas skala 

dinyatakan tinggi dengan nilai Cronbach’s Alpha sebesar 0,875, lebih besar 

dari 0,60, yang menunjukkan konsistensi alat ukur. Setelah aitem tebukti valid 

dan reliabel dilanjutkan analisis faktor menggunakan teknik Eksploratory 

factor Analysis (EFA). Berikut ini adalah hasil analisis yang dilakukan: 

1. Analisis Komunaliti 

Berdasarkan hasil analisis komunalitas yang ditampilkan 

pada Tabel 4.1, nilai initial untuk semua variabel adalah 1.000, yang 

merupakan asumsi awal bahwa seluruh variansi variabel dapat 

dijelaskan. Setelah proses ekstraksi, nilai extraction menunjukkan 

proporsi variansi masing-masing variabel yang berhasil dijelaskan 

oleh faktor yang terbentuk. Nilai komunalitas bervariasi, dengan 

rentang antara 0.457 (variabel X02) hingga 0.771 (variabel X19). 

Variabel dengan nilai komunalitas yang tinggi, seperti X19 (0.771) 

dan X20 (0.724), menunjukkan bahwa sebagian besar variansi dari 

variabel tersebut dapat dijelaskan oleh faktor yang terbentuk. 

Sebaliknya, variabel dengan nilai komunalitas rendah, seperti X02 

(0.457), kurang terwakili oleh faktor yang dihasilkan. 

Secara keseluruhan, hasil ini menunjukkan bahwa sebagian 

besar variabel memiliki nilai komunalitas yang memadai (di atas 

0.5), yang berarti mereka cukup baik diwakili oleh faktor yang 

diekstraksi. Namun, variabel dengan nilai di bawah 0.5 (seperti X02 

dan X03) mungkin memerlukan pertimbangan lebih lanjut, seperti 

penghapusan atau interpretasi tambahan. . Nilai-nilai ini 

memberikan indikasi seberapa besar setiap variabel berkontribusi 

pada pembentukan struktur faktor dalam analisis eksploratori ini. 
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2. Uji Kelayakan 

Dalam Uji kelayakan Faktor dilakukan 2 tahapan, yakni Uji KMO 

dan Uji MSA. 

a. Uji Kaiser-Meyer-Olkin (KMO) 

Berdasarkan hasil uji Kaiser-Meyer-Olkin (KMO) dan 

Bartlett’s Test of Sphericity pada Tabel 4.2, nilai KMO 

sebesar 0.828 menunjukkan bahwa data memiliki tingkat 

kecukupan sampel yang sangat baik untuk dilakukan 

analisis faktor. Nilai ini berada dalam kategori tinggi (≥ 

0.80), yang mengindikasikan bahwa hubungan antar 

variabel cukup kuat untuk dieksplorasi menggunakan 

analisis faktor. Selanjutnya, hasil uji Bartlett’s Test of 

Sphericity menghasilkan nilai approximate chi-square 

sebesar 1623.548 dengan derajat kebebasan (df) 190 dan 

nilai signifikansi < 0.001. Hal ini menunjukkan bahwa 

korelasi antar variabel secara statistik signifikan, sehingga 

matriks korelasi tidak berbentuk identitas (identity matrix). 

Dengan demikian, data memenuhi syarat untuk dilakukan 

analisis faktor eksploratori karena baik uji KMO maupun 

Bartlett menunjukkan hasil yang mendukung. 

b. Uji Measure of Sampling Adequacy (MSA) 

Berdasarkan hasil Uji Measure of Sampling Adequacy 

(MSA) yang ditampilkan pada Tabel 4.3, seluruh variabel 

memiliki nilai Anti-Image Correlation di atas nilai acuan 

0.50, yang menunjukkan bahwa semua variabel memenuhi 

syarat untuk dimasukkan dalam analisis faktor. Nilai MSA 

tertinggi terdapat pada variabel X15 dengan nilai 0.892, 

sedangkan nilai terendah terdapat pada variabel X17 

dengan nilai 0.711. Meskipun terdapat variasi antar 

variabel, seluruh nilai berada dalam kategori memadai 

hingga sangat baik, sehingga tidak ada variabel yang perlu 
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dikeluarkan dari analisis. Hasil ini mengonfirmasi bahwa 

setiap variabel memiliki hubungan yang cukup kuat 

dengan variabel lainnya dalam dataset dan cocok untuk 

dianalisis lebih lanjut melalui Exploratory Factor Analysis 

(EFA). Uji MSA ini mendukung langkah analisis 

selanjutnya untuk mengidentifikasi faktor-faktor yang 

mendasari struktur data. 

3. Ekstraksi Factor 

Berdasarkan hasil Uji Ekstraksi Faktor yang disajikan pada 

Tabel 4.5, analisis menghasilkan enam komponen atau faktor utama 

dengan nilai eigenvalue lebih besar dari 1. Proses ekstraksi ini 

menggunakan metode Principal Component Analysis (PCA), dan 

total variasi kumulatif yang dijelaskan oleh keenam faktor tersebut 

adalah sebesar 60.521%, yang menunjukkan bahwa lebih dari 60% 

variansi dalam data dapat dijelaskan oleh struktur faktor yang 

terbentuk. 

Pada tahap Initial Eigenvalues, faktor pertama memiliki nilai 

eigenvalue terbesar (4.772) yang menjelaskan 23.859% dari total 

variansi. Faktor kedua menjelaskan tambahan 13.971%, sehingga 

akumulasi kedua faktor adalah 37.829%. Faktor ketiga hingga 

keenam masing-masing menjelaskan 6.446%, 5.974%, 5.179%, dan 

5.093%, yang secara kumulatif menjelaskan variansi total sebesar 

60.521%. 

Setelah proses rotasi, total variansi yang dijelaskan oleh 

masing-masing faktor lebih merata. Faktor pertama kini 

menjelaskan 15.284% variansi, sedangkan faktor kedua hingga 

keenam masing-masing menjelaskan 12.955%, 10.134%, 9.128%, 

6.646%, dan 6.374% variansi. Rotasi ini membantu menghasilkan 

struktur faktor yang lebih jelas dan memudahkan interpretasi. 

Berdasarkan hasil ini, keenam faktor yang terbentuk dapat 
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digunakan untuk menggambarkan struktur laten dalam data 

penelitian. 

4. Matrix Rotasi 

Berdasarkan hasil Rotated Component Matrix yang 

ditampilkan pada Tabel 4.7, kita dapat melihat bagaimana setiap 

variabel (X1 hingga X20) dimuat pada faktor-faktor yang terbentuk 

setelah dilakukan rotasi. Rotasi ini bertujuan untuk memaksimalkan 

pemisahan antar faktor dan memudahkan interpretasi struktur faktor. 

Setiap kolom pada tabel menunjukkan loading dari masing-

masing variabel pada faktor-faktor yang terbentuk (komponen 1 

hingga komponen 6). Nilai loading yang lebih tinggi menunjukkan 

hubungan yang lebih kuat antara variabel dan faktor tersebut. 

Berikut adalah beberapa pengamatan utama berdasarkan matriks 

rotasi: 

1. Komponen 1 memiliki variabel dengan loading tinggi seperti 

X01 (0.723), X13 (0.760), X19 (0.837), dan X16 (0.793), 

yang menunjukkan bahwa variabel-variabel ini paling 

banyak berkontribusi pada faktor pertama. 

2. Komponen 2 menampilkan variabel seperti X04 (0.750) dan 

X14 (0.769) dengan loading tinggi, yang menunjukkan 

hubungan kuat antara variabel-variabel ini dan faktor kedua. 

3. Komponen 3 memiliki variabel seperti X02 (0.541) dan X03 

(0.541) dengan loading yang lebih rendah, namun masih 

cukup signifikan untuk mencirikan faktor ini. 

4. Komponen 4 berisi variabel seperti X05 (0.790) dan X06 

(0.754), yang menunjukkan kontribusi kuat dari variabel-

variabel ini terhadap faktor keempat. 

5. Komponen 5 dan Komponen 6 juga memiliki loading yang 

cukup tinggi pada beberapa variabel, seperti X15 (0.663) 

pada komponen 5 dan X17 (0.631) pada komponen 6, 
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menunjukkan bahwa faktor-faktor ini terkait dengan 

variabel-variabel tertentu. 

Secara keseluruhan, rotasi ini menghasilkan enam faktor 

yang dapat diinterpretasikan berdasarkan variabel-variabel yang 

memuatnya. Faktor-faktor ini menyarankan dimensi-dimensi yang 

mendasari struktur data, yang dapat digunakan untuk analisis lebih 

lanjut atau pengelompokan variabel 

5. Transformasi Komponen Matrix 

Berdasarkan hasil Komponen Transformasi Matrix yang 

ditampilkan pada Tabel 4.9, kita dapat melihat hubungan antar 

faktor setelah dilakukan rotasi. Matriks transformasi ini 

menunjukkan kontribusi masing-masing faktor terhadap faktor-

faktor yang terbentuk. Setiap nilai dalam tabel menggambarkan 

korelasi antara faktor asli (sebelum rotasi) dan faktor yang baru 

(setelah rotasi). Nilai-nilai ini dapat digunakan untuk memahami 

bagaimana faktor-faktor saling berhubungan. 

Berikut adalah interpretasi hasil matriks transformasi: 

1. Faktor 1 menunjukkan korelasi kuat dengan dirinya 

sendiri (0.680), namun juga memiliki korelasi yang 

cukup tinggi dengan faktor 3 (0.462) dan faktor 4 

(0.419), yang menunjukkan hubungan antar faktor 

yang cukup kompleks. 

2. Faktor 2 memiliki korelasi yang sangat kuat dengan 

dirinya sendiri (0.889), yang menunjukkan bahwa 

faktor ini secara dominan terisolasi dari faktor lain. 

Korelasi dengan faktor 1 (0.362) dan faktor 3 (0.082) 

juga lebih rendah, yang menunjukkan bahwa faktor 2 

relatif independen. 

3. Faktor 3 memiliki korelasi yang kuat dengan dirinya 

sendiri (0.865), tetapi juga terhubung dengan faktor 1 

(0.462) dan faktor 5 (0.742). Ini menunjukkan bahwa 
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faktor 3 memiliki hubungan yang lebih kuat dengan 

faktor 5 dan dapat mempengaruhi pemahaman kita 

tentang faktor tersebut. 

4. Faktor 4 memiliki korelasi yang sangat tinggi dengan 

dirinya sendiri (0.904) dan lebih rendah dengan faktor-

faktor lainnya, terutama dengan faktor 1 (0.419), yang 

menunjukkan bahwa faktor ini cukup terpisah dari 

faktor lainnya. 

5. Faktor 5 menunjukkan korelasi yang cukup tinggi 

dengan dirinya sendiri (0.742), dan korelasi yang lebih 

rendah dengan faktor 1 (0.258) dan faktor 2 (0.137), 

menunjukkan bahwa faktor ini memiliki hubungan 

yang lebih kuat dengan variabel-variabel tertentu 

daripada faktor lainnya. 

6. Faktor 6 menunjukkan korelasi tinggi dengan dirinya 

sendiri (0.829) dan juga memiliki hubungan signifikan 

dengan faktor 5 (0.435) dan faktor 2 (0.240). Hal ini 

menunjukkan bahwa faktor 6 terkait dengan beberapa 

faktor lain dalam analisis ini. 

Secara keseluruhan, hasil ini menggambarkan bagaimana 

faktor-faktor yang diekstraksi setelah rotasi berhubungan satu sama 

lain. Korelasi antar faktor tidak terlalu tinggi, yang berarti setiap 

faktor relatif independen dan mengukur dimensi yang berbeda 

dalam data. 

Selanjutnya, dari hasil analisis data yang sudah dipaparkan pada Tabel 11, 

terdapat 6 faktor yang terbentuk. Adapun pembahasan keenam faktor yang 

terbentuk adalah sebagai berikut: 

1) Memberi Dorongan/Motivasi  

Kemampuan memberikan dukungan kepada anak sangat penting 

agar mereka tetap termotivasi dan antusias dalam menjalani 
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aktivitasnya. Dukungan ini bisa berupa perhatian dan perlindungan 

yang konsisten selama proses belajar. Orang tua perlu menjalankan 

peran mereka dengan baik, termasuk memberikan kasih sayang, yaitu 

perhatian, pengorbanan, dan kepedulian terhadap pendidikan anak. 

Kasih sayang ini merupakan faktor penting dalam pendidikan anak-

anak. Cinta dan perhatian dari orang tua menciptakan lingkungan yang 

hangat dan nyaman bagi anak, sesuai dengan pandangan Hasbullah 

(2011) yang menyatakan bahwa “Kasih sayang orang tua yang tulus 

dapat mendorong mereka untuk menerima tanggung jawab dan 

mengorbankan diri demi membantu anaknya.” 

Lickona (2012) juga menyatakan bahwa “Anak-anak merasa 

bahagia ketika diperlakukan dengan baik dan penuh kasih; kebahagiaan 

utama mereka berasal dari perlakuan seperti itu.” Ketika anak 

merasakan kehangatan kasih sayang dari orang tua, mereka akan lebih 

mudah menerima pelajaran yang diberikan. Ini menunjukkan bahwa 

peran orang tua sangat penting dalam pendidikan anak, karena mereka 

memiliki tanggung jawab penuh dalam hal tersebut. 

2) Mengasuh Tanpa Kekerasan 

Kekerasan terhadap anak sering kali mencerminkan kegagalan 

orang tua dalam mendidik dan mengasuh mereka. Oleh karena itu, 

peran keluarga sangat penting dalam mencegah tindakan kekerasan 

tersebut. Anak seharusnya mendapatkan kasih sayang, perhatian, dan 

cinta dari keluarganya agar dapat tumbuh menjadi individu yang penuh 

cinta dan menghormati orang tua. Untuk menciptakan lingkungan yang 

positif, orang tua perlu terus meningkatkan pengetahuannya tentang 

cara mendidik anak agar tidak menyesal di kemudian hari. 

Sebaliknya, jika orang tua menerapkan pola asuh yang salah, anak 

akan mengalami kesulitan dalam mengatur emosi, beradaptasi dengan 

lingkungannya, dan berisiko menghadapi berbagai masalah psikologis. 

Pengasuhan yang salah juga dapat berujung pada penelantaran anak. 

(Papalia, 2015). Penelantaran yang pada awalnya tidak disengaja ini 
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dapat berkembang menjadi perilaku kekerasan. Banyak pelaku 

kekerasan terhadap anak berasal dari orang-orang yang seharusnya 

melindungi mereka, seperti orang tua, kerabat, tetangga, hingga guru. 

Hal ini terjadi karena sebagian orang tua menganggap kekerasan 

sebagai bagian dari mendisiplinkan anak. (Dewi Eko Wati, 2018). 

3) Kebebasan Terarah 

Orang tua memainkan peran penting dalam pengasuhan sebagai 

pemandu dan konsultan bagi anak. Selain melakukan pengawasan, 

mereka juga memberikan arahan tentang hal-hal yang positif. Dengan 

demikian, hukuman tidak lagi menjadi metode utama dalam 

mengendalikan anak. Sebaliknya, orang tua berfungsi sebagai fasilitator 

dalam setiap tahap perkembangan anak, sesuai dengan kebutuhannya. 

Konsep kebebasan yang terarah merujuk pada kemampuan orang tua 

untuk mengawasi dan mengatur aktivitas anak di luar rumah (Jacobson 

& Crockett, 2000). Ini melibatkan memastikan bahwa anak memiliki 

kebebasan untuk membuat keputusan sendiri, tetapi tetap dibimbing 

dengan arahan yang tepat.  

Kadang-kadang, terjadi ketegangan antara harapan orang tua dan 

keinginan anak. Meskipun masyarakat umumnya percaya bahwa anak 

perlu membuat keputusan sendiri, orang tua tetap berperan dalam 

memberikan saran dan masukan yang bijaksana untuk membimbing 

pilihan anak. Dengan pendekatan ini, kebebasan yang terarah 

membantu anak menghindari perilaku yang tidak diinginkan dan 

mengajarkan interaksi yang penuh empati sejak dini (Sarre, 2010). 

4) Berpikir Positif Tentang Pendidikan 

Peran orang tua dalam mendidik anak seharusnya berfokus pada 

pengembangan pemikiran yang positif dan optimis mengenai 

pentingnya pendidikan. Setelah anak mulai bersekolah, orang tua perlu 

terus menjalin komunikasi yang kolaboratif dengan pihak sekolah 

untuk meningkatkan kualitas program pendidikan anak. 
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Peterson (2000) dalam penelitiannya menjelaskan bahwa 

optimisme seseorang terhadap masa depannya dipengaruhi oleh pola 

pikir yang positif. Penelitian yang dilakukan oleh Rachmahana (1996) 

menunjukkan bahwa berpikir positif memungkinkan individu untuk 

melihat situasi yang tidak menyenangkan secara lebih objektif, tanpa 

langsung menyalahkan diri sendiri. Dengan berpikir positif, individu 

juga mampu mengenali kemampuan dirinya, sehingga pola pikir yang 

awalnya negatif bisa berubah menjadi lebih realistis. 

5) Tekad Positif 

Tekad merupakan kekuatan batin yang mendorong orang tua untuk 

tetap optimis dan tidak mudah menyerah dalam mendukung 

perkembangan dan pendidikan anak-anak mereka. Dalam pandangan 

orang Jawa, tekad hanya bisa dicapai dengan hati yang sabar dan 

mantap. Meski menghadapi keterbatasan, orang tua tetap berusaha 

memberikan dukungan kepada anak, meyakini bahwa hasil akhirnya 

ada di tangan Tuhan. Tekad ini berdimensi spiritual dan berfungsi 

sebagai landasan moral dalam pengasuhan anak, memberi motivasi 

untuk melampaui keterbatasan ekonomi dan sosial. 

Stereotip bahwa orang miskin tidak peduli dengan pendidikan 

mulai terbantahkan seiring dengan partisipasi aktif mereka dalam 

program pengasuhan. Orang tua mulai menyadari bahwa keterbatasan 

ekonomi bukanlah halangan dalam mendukung cita-cita anak. Tekad 

membantu orang tua lebih terlibat secara rutin dalam proses belajar 

anak, baik dengan dukungan material maupun emosional, serta 

memberi nasihat yang sabar untuk mendorong anak rajin belajar. Tekad 

inilah yang menjadi pilar dalam memastikan pendidikan anak agar tidak 

terjebak dalam nasib yang sama seperti orang tua mereka. 

6) Keputusan Bersama 

Keputusan bersama dalam keluarga merupakan elemen penting 

yang memastikan adanya partisipasi aktif dari seluruh anggota keluarga 

dalam proses pengambilan keputusan, terutama terkait dengan 
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pengasuhan anak. Faktor ini didukung oleh dua indikator utama. 

Pertama, seluruh anggota keluarga kompak mengikuti aturan main 

untuk anak, yang menunjukkan pentingnya kesepakatan dan kerjasama 

antar anggota keluarga dalam menerapkan aturan dan batasan yang 

konsisten untuk anak. Kekompakan ini memberikan struktur yang jelas 

dan membuat anak lebih mudah memahami norma dan konsekuensi 

yang ada. Kedua, anak diberi kesempatan menentukan keputusan 

sendiri ketika berperilaku menyimpang, yang menunjukkan pentingnya 

memberikan ruang bagi anak untuk berpartisipasi dalam pengambilan 

keputusan, khususnya saat mereka melakukan kesalahan atau perilaku 

yang tidak sesuai. Hal ini bertujuan untuk mengajarkan tanggung jawab 

dan refleksi diri, sambil tetap memberikan bimbingan dari orang tua. 

2. Kontribusi Pengasuhan Sangu Akik dalam Konteks Psikologi 

Indonesia  

Adapun Penelitian pengukuran parenting sebelumnya, “Metode 

Pengukuran Dan Penilaian Pengasuhan: Serta Pengasuhan Menurut Ragam Sosial 

Budaya” (rahayu, 2022). Penelitian ini bertujuan untuk memahami secara 

mendalam metode pengukuran dan penilaian pengasuhan serta pengasuhan 

menurut ragam sosial budaya. Dalam penelitian ini, pengasuhan didefinisikan 

sebagai tindakan orang tua dalam menjalankan tugas dan tanggung jawabnya 

terhadap perkembangan anak, dengan pola asuh orang tua yang ditentukan oleh 

nilai-nilai budaya. Melalui pendekatan deskriptif kualitatif, peneliti mengumpulkan 

data dari artikel jurnal dan menganalisisnya menggunakan teknik analisis isi. 

Kesimpulan dari penelitian ini menegaskan bahwa pengasuhan harus disusun secara 

kontekstual sesuai budaya setempat. Pengembangan alat ukur pengasuhan 

dilakukan secara induktif, dimulai dengan studi eksploratif untuk mengidentifikasi 

konstruk pengasuhan berbasis budaya lokal. Dengan langkah-langkah yang 

disarankan oleh para ahli, pengembangan alat ukur mencakup penyusunan item, 

pemeriksaan validitas isi, pengumpulan data uji coba, dan analisis statistik untuk 

mendapatkan properti psikometrik yang memadai. 
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Kemudian ada penelitian pengukuran parenting lain, yakni “Analisis 

Metode Pengukuran Dan Penilaian Pengasuhan Serta Pengasuhan Menurut Ragam 

Sosial Budaya” (loly, 2022). Penelitian ini mengkaji istilah "parenting" yang 

berasal dari bahasa Latin 'parere', yang berarti mengembangkan dan mendidik anak. 

Penelitian ini menekankan pentingnya pengasuhan sebagai serangkaian kegiatan 

yang dilakukan orang tua untuk mencapai perkembangan anak yang diharapkan. 

Meskipun mencakup berbagai sikap dan perilaku orang tua, sering kali pengukuran 

pengasuhan didasarkan pada konsep pola asuh dari Baumrind yang melibatkan 

dimensi kendali dan kehangatan. Penelitian ini mencakup tipologi pengasuhan yang 

dibedakan menjadi empat tipe: autoritarian, autoritatif, permisif, dan uninvolved, 

serta metode pengukuran yang terdiri dari pendidikan dengan keteladanan, 

kebiasaan, nasehat, perhatian, dan hukuman. Kesimpulan dari penelitian ini 

menyoroti bahwa pengasuhan melibatkan serangkaian kegiatan yang berfungsi 

untuk mendukung perkembangan sosial anak. 

Secara keseluruhan, penelitian-penelitian ini menunjukkan perhatian 

terhadap pentingnya metode pengukuran pengasuhan, namun dengan pendekatan 

dan konteks yang berbeda. Penelitian ini memberikan kontribusi penting terhadap 

teori pengasuhan dalam konteks masyarakat modern, khususnya di era digital. Hasil 

analisis faktor menggunakan metode Exploratory Factor Analysis (EFA) 

mengidentifikasi enam faktor utama dalam pengasuhan orang tua milenial di Kota 

Malang. Temuan ini menunjukkan bahwa pengasuhan adalah konsep dinamis yang 

dipengaruhi oleh perkembangan teknologi dan nilai-nilai sosial yang berkembang. 

Faktor-faktor seperti motivasi, pengasuhan tanpa kekerasan, dan kebebasan terarah 

mencerminkan pendekatan progresif yang diadopsi oleh orang tua untuk 

mendukung perkembangan karakter dan kemampuan kritis anak. 

Selain itu, penelitian ini menyoroti pentingnya kolaborasi antara orang tua 

dan anak dalam pengasuhan yang efektif, mengindikasikan perlunya revisi terhadap 

alat ukur pengasuhan yang ada agar lebih kontekstual dan relevan. Dua faktor baru 

yang teridentifikasi dari hasil analisis data menunjukkan bahwa teori pengasuhan 

yang sudah ada perlu disesuaikan dengan dinamika sosial dan perkembangan 

zaman. Temuan ini menjadi landasan untuk penelitian lebih lanjut serta 
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pengembangan teori pengasuhan yang lebih komprehensif dan aplikatif di masa 

depan. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan identifikasi dan analisis faktor dengan menggunakan 

Exploratory Factor Analysis (EFA) maka dapat disimpulkan bahwa faktor-

faktor parenting pada masyarakat Kota Malang ada enam factor. Dimana dari 

ke enam faktor tersebut empat faktor merupakan faktor lama dari buku Metode 

Pengasuhan Anak (Mahpur, 2021) dan dua faktor merupakan faktor baru yang 

terbentuk dari hasil analisis data. Enam faktor parenting yang terbentuk adalah 

: (1) Memberi dorongan/motivasi, (2) Mengasuh tanpa kekerasan, (3) 

Kebebasan terarah, (4) Berpikir positif tentang pendidikan, (5) Tekad positif, 

(6) Keputusan bersama. Keenam faktor tersebut secara total memiliki variasi 

yang menjelaskan pengasuhan (Parenting) di Kota Malang, Jawa Timur. 

B. Saran 

Peneliti menyarankan agar penelitian lebih lanjut dilakukan untuk 

memahami secara mendalam pengaruh setiap faktor terhadap perkembangan 

anak. Penelitian mendalam dapat juga menggunakan metode kualitatif untuk 

menggali pengalaman orang tua terkait penerapan keenam faktor tersebut serta 

kendala yang dihadapi. Selain itu, penelitian komparatif antarwilayah juga 

dapat memberikan perspektif tentang bagaimana pola pengasuhan ini bervariasi 

di berbagai budaya atau wilayah di Indonesia. Pendekatan intervensi, seperti 

program pelatihan untuk meningkatkan pemahaman orang tua tentang pola 

pengasuhan yang positif, juga perlu dieksplorasi untuk menguji efektivitas 

faktor-faktor tersebut dalam mendukung perkembangan anak secara optimal. 
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Halaman Lampiran 

Lampiran 1. Item Skala Pengasuhan Sangu Akik 

1. Semakin tinggi jalur pendidikan anak, saya 

memastikan bermanfaat untuk masa depan lebih 

beruntung 

(1) Sangat tidak sesuai Sangat Sesuai (7) 

2. Ada usaha yang terus menerus saya lakukan selama anak sekolah 

(1) Sangat tidak sesuai Sangat Sesuai (7) 

 

3. Hubungan saya dengan sekolah anak saya sudah maksimal 

(1) Sangat tidak sesuai Sangat Sesuai (7) 

4. Saya tahu apapun cita-cita anak, itulah yang terbaik 

(1) Sangat tidak sesuai Sangat Sesuai (7) 

5. Keterbatasan saya, tidak menyurutkan memerjuangkan cita-cita anak 

(1) Sangat tidak sesuai Sangat Sesuai (7) 

6. Meski mengalami kesulitan, saya tetap belajar mengasuh tanpa putus 

asa 

(1) Sangat tidak sesuai Sangat Sesuai (7) 

7. Saya menyediakan kebutuhan lebih beragam pada anak 

(1) Sangat tidak sesuai Sangat Sesuai (7) 

8. Kalau sudah menjengkelkan, anak perlu ditegasi dengan keras 

(1) Sangat tidak sesuai Sangat Sesuai (7) 

9. Seluruh anggota keluarga kompak mengikuti aturan main untuk anak 

(1) Sangat tidak sesuai Sangat Sesuai (7) 

10. Saya mampu menjadi contoh bagi anak-anak 

saya untuk terbiasa berperilaku positif 
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(1) Sangat tidak sesuai Sangat Sesuai (7) 

11. Anak terjaga kesehatan fisiknya didukung 

ketersediaan makanan bergizi seimbang 

(1) Sangat tidak sesuai Sangat Sesuai (7) 

12. Saya mempunyai kesempatan bermusyawarah dengan anak 

(1) Sangat tidak sesuai Sangat Sesuai (7) 

 

13. Anak yang dipaksa dengan tegas agar disiplin ketat 

 

 

(1) Sangat tidak sesuai Sangat Sesuai (7) 

14. Mengekang anak tidak terus bermain merupakan 

jalan terbaik untuk berkembang lebih terjamin 

(1) Sangat tidak sesuai Sangat Sesuai (7) 

15. Mengarahkan secara luwes dibutuhkan sebagai jalan sukses anak 

(1) Sangat tidak sesuai Sangat Sesuai (7) 

16. Saya harus marah jika anak menentang kemauan orang tua 

(1) Sangat tidak sesuai Sangat Sesuai (7) 

 

17. Anak diberi kesempatan menentukan keputusan sendiri 

ketika berperilaku menyimpang 

(1) Sangat tidak sesuai Sangat Sesuai (7) 

18. Memukul anak dibutuhkan sebagai salah satu efek 

jera ketika menentang dan menyimpang dari 

kelaziman 

(1) Sangat tidak sesuai Sangat Sesuai (7) 

19. Saya dapat bertindak luwes agar anak senang hatinya 
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(1) Sangat tidak sesuai Sangat Sesuai (7) 

20. Penting bagi saya mengajak orang tua untuk luwes mengasuh anak 

(1) Sangat tidak sesuai Sangat Sesuai (7) 

 

Lampiran 2. Bukti Validitas 

 

Lampiran 3. Estimasi Reliabilitas 
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Lampiran 4, Uji Analisis Komunaliti 

 

Lampiran 5. Uji KMO 

 



63 
 

  

Lampiran 6. Uji MSA 

 

Lampiran 7. Uji Ekstraksi Faktor 
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Lampiran 8. Uji Rotasi Matrix 

 

Lampiran 9. Uji Transformasi Rotasi Matrix 

 

 


